Seorang gadis cantik terlihat sedang memetik satu persatu 
bunga yang ada diladang bunga yang tak sengaja ia temui 
saat sedang bermain-main tadi. 


Bunga liar yang tumbuh disana pun sangat cantik dan itu 
membuat gentar hati seorang gadis cantik ini untuk 
memetiknya dan ia berniat memberikan bunga ini kepada 
ayah dan ibunya. 


Sesekali ia bersanandung ria sembari memetik satu persatu 
tangkai bunga itu. Dan ia berhasil mengumpulkannya 
dengan sangat banyak. Manik mata coklat terang miliknya 
tampak ingin mencari sesuatu berupa sebuah tali yang 
niatnya untuk ia gunakan sebagai pengikat tangkai bunga 
itu. 


Dengan senyum yang terpancar diwajahnya, gadis itu 
berhasil menemukan sebuah pita usang yang tergeletak 
ditanah dan kemudian ia ambil untuk dijadikan pengikat 
beberapa tangkai bunga yang ada digenggamannya. 


Setelah selesai, ia pun memutuskan untuk kembali 
ketempat semula, dimana ia dan kedua orang tuanya 
mengadakan piknik keluarga yang mereka lakukan setiap 
satu minggu sekali. 


Biasanya setiap minggunya, mereka akan mendatangi 
tempat yang berbeda-beda dan piknik kali ini entah kenapa 
ayahnya mengusulkan untuk mengadakannya disebuah 
hutan yang dia sendiri tak tahu namanya. 


Butuh waktu sepuluh menit untuk gadis itu menuju 
ketempat orang tuanya. Dan akhirnya ia pun tiba ditempat 
awal. 


Dengan senyum yang mengembang diwajahnya, gadis itu 
tak sabar ingin memberikan sebuket bunga hasil petikannya 
sendiri. 


"Ayah... Bunda aku bawakan sesuatu untuk kalian-" 


Tiba-tiba sesuatu yang dipegang gadis itu pun jatuh 
seketika dari genggamannya. Sekujur tubuhnya pun ikut 
melemah dan akhirnya ia tak sanggup untuk menopang 
badannya lagi. 


"Apa yang terjadi?!" ucapnya tercekat, suaranya bergetar 
menahan tangis yang akan pecah. 


Secara perlahan ia menghampiri kedua orang tuanya yang 
kini keadaan mereka tampak mengenaskan, ada darah 
dimana-mana dan mereka tidak sadarkan diri. 


"Ayah... Bunda... ayo bangun" lirih gadis itu sesenggukan, 
air mata sudah membajiri pipinya. Padahal baru sebentar ia 
pergi bermain-main dan setelah kembali ia sudah melihat 
keadaan kedua orang tuanya sudah seperti ini. 


"Aku mohon bangun lah!" ia mengguncang-guncang tubuh 
kedua orang tuanya. 


Ggrrhh! 


Gadis itu tersentak saat segerombolan serigala tiba-tiba 
datang entah dari mana. la menatap salah seekor dari 
serigala itu dan dapat ia lihat ada bercak darah disudut bibir 
binatang buas tersebut. Sudah ia pastikan pasti serigala ini 
lah pelakunya. 


la juga sempat tertegun dengan penampakan serigala yang 
menurutnya sangat besar itu. Dengan bulu hitam pekat 
yang menyelimuti tubuhnya. Dan serigala itu menatap 
kearah gadis itu dengan tatapan lapar seakan hendak 
memangsa gadis itu sekarang juga. 


Dengan sekuat tenaga gadis itu berusaha bangkit. Ia harus 
kabur dari tempat ini. 


Perlahan ia memundurkan langkahnya dan saat jaraknya 
dan serigala itu sudah sedikit jauh, barulah dengan segera 
ia berlari sekuat tenaga. Namun, serigala itu juga ikut 
mengejarnya. 


"bodoh Shien kenapa kau harus lari! Dan sekarang serigala 
lapar itu mengejarmu" gumamnya sendiri. Seketika ia 
meringis melihat dirinya yang seperti ini. Berlari menjauhi 
serigala padahal ia sudah tahu pasti akhirnya akan 
tertangkap juga. 


Bugh! 
"Akh | H 


Tiba-tiba ia tersungkur dan kepalanya tersandung batu 
hingga membuat pelipisnya berdarah. la pun terduduk 
ditanah. 


"beginikah cara kau mati Shien... diterkam serigala? Hahaha 
konyol sekali" gumamnya tertawa hambar. 


Saat ini ia sudah pasrah apa yang akan terjadi selanjutnya. 
Dan tiba-tiba pula kepalanya merasakan sakit yang teramat 
dahsyat. Pandangannya kabur dan seketika itu pula ia tak 
sadarkan diri. 


Sebelum benar-benar menutup matanya, ia dapat melihat 
sesuatu sedang menuju kearahnya dan gadis itu yakin 
bahwa salah satu dari serigala itu menghampirinya dan 
akan menggigitnya. 


"apa dia masih hidup?" 
"entahlah..." 


Tujuh pemuda terlihat sedang berkumpul disebuah ruangan, 
kini pandangan mereka tertuju pada satu arah. Yakni kearah 
seseorang yang kini sedang terbaring diatas kasur tak 
sadarkan diri. 


Salah satu pemuda yang kini sedang memegang boneka 
beruang berwarna coklat itu memberanikan diri untuk 
menoel-noel pipi gadis yang terbaring dihadapannya itu. 
Namun dengan segera ditepis oleh lelaki yang duduk 
disebelahnya. 


"jangan disentuh!" ucapnya marah. 


"padahal aku hanya menyentuh pipinya saja" gumamnya 
sedikit merasa kesal sembari memanyunkan bibirnya. 


Tanpa mereka sadari, suara ribut tersebut berhasil membuat 
gadis yang kini terbaring itu perlahan membuka matanya. 
Dan yang pertama gadis itu rasakan adalah rasa nyeri yang 
ada dikepalanya. 


"akh!" ia meringis saat ingin berusaha bangkit namun tak 
bisa. Sembari memegang kepalanya dengan telapak 
tangannya kini. 


Keenam pemuda yang ada diruangan itu pun kaget, saat 
melihat gadis dihadapan mereka itu sadarkan diri. 


Dan ada seseorang yang malah bersikap tenang dan biasa 
saja. Tak lupa dengan wajah datar yang terpasang 
diwajahnya. 


"Ayah! Ayah! Ayah! 


"dia sudah bangun!" ucap salah satu lelaki itu dengan 
heboh sambil meneriaki ayahnya. 


Tak lama, muncul lah sosok pria paruh baya diambang pintu. 
Dengan segera ia menghampiri gadis tersebut dan 
membantu gadis itu untuk bersandar diujung tempat tidur 
itu. 


"aku dimana?" 
"kau sekarang berada dirumah ku" jawab pria itu. 


Gadis itu menoleh kesekelilingnya, seketika ia terperanjat 
melihat banyaknya orang disekitarnya. 


"k-kalian si-siapa?" tanyanya takut-takut. la pun sedikit 
beringsut mundur dan merasa sedikit was-was. 


Ketujuh pemuda itu saling pandang dan tampak terpancar 
raut bingung diwajah mereka. Tak lama mereka pun beralih 
menatap kearah pria paruh baya itu. 


Pria itu pun seakan mengerti akan apa yang terjadi, ia pun 
melangkah mendekat kearah gadis itu. 


"jangan takut nak, kami bukan orang jahat seperti yang kau 
fikirkan" ucapnya mencoba membuat gadis itu tenang dan 
tidak takut padanya karena tampak dari raut gadis itu 
terlihat ia sedang ketakutan menatap kearah orang-orang 
yang berada disekitarnya. 


"siapa namamu?" tanya pria itu menatap lembut kearah 
gadis tersebut. 


Gadis itu diam. 


"hei ayahku bertanya padamu!" ucap salah satu pemuda 
dengan nada sedikit membentak kearahnya. 


"tenanglah Jungwon" sahut lelaki yang ada disampingnya. 


Gadis itu masih menatap takut kearah mereka, dan bibirnya 
mulai tergerak untuk mengucapkan sesuatu, "Shi...en" 
cicitnya. 


"Shien... itu namamu?" tanya salah satu pemuda yang ada 
disana. 


Gadis yang bernama Shien itu pun mengangguk secara 
perlahan. Keenam pemuda itupun ikut menganggukkan 
kepala mereka seakan mengiyakan anggukan gadis itu. 


Kecuali laki-laki yang sama sekali tak tertarik dengan apa 
yang terjadi dan sedari tadi ia hanya diam dan tak bereaksi 
apapun. 


Seketika gadis itu tersentak, ia teringat sesuatu, 


"ayah, bunda... Aku harus pergi sekarang!" ucapnya hendak 
beranjak dari tempat tidur. 


Namun sakit kepalanya menghalangi pergerakannya dan 
alhasil ia kembali terduduk ditepi ranjang tempat tidur itu 
sembari meringis. 


Pria paruh baya itu pun membantu gadis tersebut kembali 
menyandarkan diri ketempat tidur. 


"badanmu masih lemah, istirahat lah disini terlebih dahulu" 
jelas pria itu. 


Gadis itu menatap kearah pria tersebut, "t-tapi aku harus 
kembali ketempat ayah dan bunda ku" ucapnya. 


"kau yakin dengan tubuhmu yang seperti ini dan kau 
berjalan kehutan sendirian? Apa kau tidak takut gerombolan 
serigala itu datang lagi?" 


Shien terdiam sejenak, ada benarnya juga. Tapi ia juga 
khawatir bagaimana dengan jasad kedua orang tuanya yang 
masih tergeletak ditengah hutan itu. 


"dimana ponselku?" tanya gadis itu melirik kesekitarannya 
mencari keberadaan benda pesergi panjang miliknya. 


"ponsel? Apa itu?" 


Gadis itu menghentikan aktivitasnya dan kemudian 
menatap bingung kearah laki-laki dengan rambut berwarna 
coklat dan juga memakai kacamata itu. 


"k-kau tidak tahu ponsel?" tanyanya meyakinkan. 
Pemuda tersebut menggeleng pelan. 


'matilah aku... Sekarang aku berada dimana? Sampai- 
sampai lelaki ini tidak tahu apa itu ponsel? Tunggu. Apa aku 


kembali kemasa lalu? Hahaha tidak mungkin. Atau... aku 
sudah berada dialam baka?' 


Shien mengetuk-ngetuk keras kepalanya dan malah 
membuatnya kembali meringis merasakan nyeri 
dipelipisnya. Dan tak sengaja pukulannya mengenai 
pelipisnya yang terluka tadi. 


"d-darah..." 


Ketujuh pemuda itu tampak meneguk salivanya, entah apa 
yang sedang mereka fikirkan. Yang jelas tatapan mereka 
saat ini mengisyaratkan ingin sesuatu. 


"ekhem!" pria paruh baya itu mulai berdehem dan seketika 
ketujuh pemuda itu tersadar dari lamunan mereka. 


Kini raut wajah ketujuhnya kembali seperti semula. 


"sebaiknya kalian keluar dulu dari kamar ini, dan Kim 
Sunoo... Kau harus tetap disini menjaganya" perintah pria 
itu kepada salah satu putranya yang ada disana. 


Laki-laki yang tadinya memegang boneka beruang coklat itu 
pun mengangguk memahami perintah ayahnya. 


"baik ayah" jawabnya. 


Setelah itu semua pun keluar dari ruangan tersebut dan 
menyisakan Shien dengan seorang pemuda yang bernama 
Kim Sunoo diruangan tersebut. 


Sunoo lalu menoleh kearah Shien dan menampilkan 
senyumnya hingga membuat seluruh matanya tidak 
terlihat. 


"oh iya kita belum berkenalan, aku Kim Sunoo putra kelima 
dari tujuh bersaudara" ucapnya sembari mengulurkan 
tangan kearah Shien. 


tujuh? Apa aku tak salah mendengar?' batin gadis itu tak 
percaya. 


Dengan perlahan ia mengulurkan tangannya untuk 
membalas uluran tangan Sunoo. 


1G: Ss-" 


"Shien. aku sudah tahu" Sunoo memotong ucapan Shien 
dan masih setia menampilkan senyumnya kearah gadis 
yang ada dihadapannya. 


'anak yang ceria' batin Shien lagi menatap takjub kearah 
Sunoo. 


"t-tanganmu dingin..." cicit Shien, baru kali ini ia merasakan 
telapak tangan seseorang begitu dingin. Sedingin es. 


"sudah biasa" 


Dan gadis itu hanya mengangguk menanggapi ucapan 
Sunoo, ia tak mempermasalahkan hal ini. Lagi pula tangan 
Shien juga pernah terasa dingin saat ia merasa gugup dan 
cemas apalagi pada saat presentasi dikelas. Mungkin Sunoo 
merasa cemas saat ini, tapi tidak mungkin juga. 


"apa kau perlu sesuatu?" tanya Sunoo. 


Shien menggeleng pelan sembari tersenyum kearah lelaki 
yang ada dihadapannya tanda menjawab pertanyaan 
Sunoo. 


"baiklah kalau begitu, aku ingin keluar dulu... jika kau ingin 
sesuatu panggil saja aku" jelas Sunoo dan Shien 
mengangguk paham. Lalu lelaki itu pun pergi dari kamar 
yang ditempati Shien. 


Gadis itu menatap kearah pintu sampai Sunoo benar-benar 
hilang disebalik pintu itu. Dan kemudian tatapannya beralih 
menatap kesekitar ruangan yang ia tempati. 


Benda-benda diruangan ini terlihat aneh sekali, seperti 
hiasan dinding yang terlihat sangat kuno dan disana ada 
beberapa lilin berwarna merah dan putih dan itu menyala. 


Gadis itu pun kembali terbaring ditempat tidur sembari 
menatap langit-langit berwarna hitam kelam itu, tanpa 
sadar kantuk menyerang matanya. Sejurus kemudian ia pun 
memejam matanya dan berakhir kealam mimpi. 


Lost 


Pagi hari telah tiba, seseorang yang tadinya masih terpejam 
dan secara perlahan mulai membuka matanya karena 
terganggu akan cahaya matahari yang dengan lancang 
menyilaukan matanya. 


Gadis itu mengucek-ngucek matanya sebentar setelah itu 
terdiam sesaat sampai tiba-tiba dia ingat sesuatu bahwa ia 
masih berada disini, bukan dirumahnya. 


Gadis itu pun segera bergegas bangkit dari tempat tidur 
tersebut. Ia berlari menyusuri setiap lorong-lorong yang ada 
didalam rumah tersebut. 


“sial! Ini rumah apa istana sih? Luas sekali" gerutunya 
karena sedari tadi tak melihat adanya jalan keluar dari sana. 
Dan ia baru sadar bahwa sedari tadi ia hanya berputar-putar 
saja ditempat itu. 


Sampai akhirnya ia masuk kesebuah ruangan dan itu 
terlihat seperti kamar. 


"mampus!" gumamnya. la tidak tahu ini kamar siapa. Yang 
jelas dari aroma ruangan ini sudah dipastikan kamar ini 
milik seorang pria, karena sudah tercium aroma mint yang 
sangat menyengat namun ia menyukai bau ini. 


Gadis itu pun berjalan menuju jendela kamar tersebut, dan 
ia tak sengaja mendorong pintu tersebut hingga terbuka 
dan ternyata disebalik pintu itu adalah balkon kamar ini. 


Ternyata ia masih berada dilantai atas, tapi tidak tahu ini 
lantai yang keberapa karena saat ia melihat kebawah, 
keadaan tanah tampak sepertinya jauh sekali. 


"sedang apa kau disini?" 


Gadis itu tersentak saat mendengar suara berat memenuhi 
ruangan tersebut, pasti dia adalah pemilik kamar ini. Shien 
meringis ditempatnya dan ia merasa cemas sekarang. Takut 
jika seseorang tersebut akan memarahinya karena telah 
berani masuk kekamar miliknya tanpa seizin pemilik kamar. 


Secara perlahan Shien menoleh memberanikan diri 
menghadap kearah lelaki itu. 


Dan... 


"waw!" Shien malah bergumam tak jelas. Seperti cuci mata 
dipagi hari, saat ini ia telah melihat seseorang dengan raut 
wajah yang luar biasa tampan bak pangeran berkuda putih 
sedang berdiri dihadapannya dan menatap kearahnya 
dengan tatapan datar. 


Namun sedetik kemudian, ia tersadar seakan ada yang 
menyentuh keningnya namun ia tidak tahu apa itu padahal 
tidak ada sesuatu disekitarnya, hanya ada pemuda tampan 
dihadapannya dan ia berdiri jauh didepannya dan tidak 
mungkin juga pemuda itu yang melakukannya. 


"a-aku tersesat" jawab gadis itu seadanya karena memang 
saat ini ia sedang tersesat mencari jalan keluar dari rumah 
ini namun tak kunjung ketemu. 


Tak ingin berlama-lama disini ia pun bergegas keluar dari 
ruangan tersebut. 


"astaga!" cicitnya merasa kaget saat seseorang tiba-tiba 
sudah berdiri didepan pintu itu. 


"Kim Sunoo?" 


"apa yang kau lakukan dikamar Sunghoon Hyeong?" tanya 
Sunoo memicingkan matanya menatap kearah Shien. 
Sejurus kemudian ia menatap gadis itu dengan senyum dan 
tatapan yang menggoda. 


"a-aku... ti-tidak- kau salah paham... aku tidak berbuat 
macam-macam tadi!" jawab Shien gelagapan seakan tau 
apa yang akan Sunoo lakukan setelah ini yakni 
mengintrogasi dan menghujaninya dengan banyak 
pertanyaan. 


"aish... Padahal aku tidak berfikir yang macam-macam 
kepadamu" ucap Sunoo. 


Seketika wajah Shien memerah menahan malu. Menyesali 
apa yang ia ucapkan tadi. Dirinya saja yang menganggap 
Sunoo akan mencurigainya melakukan sesuatu. Shien 
meringis saat otaknya tak bisa berfikir jernih saat ini. Ia 
sudah terlanjur gugup dan cemas saat Sunoo memergokinya 
masuk kekamar salah satu saudaranya itu. 


"eung..." Shien hendak memberi sebuah alasan, namun 
dengan segera Sunoo memotongnya. 


"sudah lupakan saja. Lebih baik kau segera membersihkan 
diri, lihatlah dirimu dari semalam tidak mandi bukan?" ucap 
Sunoo sudah seperti seorang ibu yang menceramahi 
anaknya. 


Shien meringis saat menyadari hal itu, ia juga mencium bau 
disekitar badannya yang tidak menyegarkan itu. 


Lalu, Sunoo pun mengantarkan Shien kembali kekamar 
semula yang gadis itu tempati. 


Shien kini sudah selesai dengan ritual mandinya, ia pun 
bergegas keluar dari kamar karena sedari tadi Sunoo 
menunggunya didepan kamar tersebut. 


Sunoo menoleh saat menyadari suara pintu kamar terbuka, 
ia melirik gadis itu dari atas hingga bawah. 


"ternyata kau cocok juga memakai pakaian ini" gumam 
Sunoo yang masih bisa didengar oleh gadis dihadapannya. 


"dari mana kau dapatkan dress ini? Bukankan ini milik 
perempuan? Dan kau pernah bilang kepadaku jika kau tidak 
mempunyai saudara perempuan" ucap Shien panjang lebar. 
la juga kaget saat salah seorang maid dirumah ini 
memberikannya dress yang sangat cantik dan ukurannya 
juga pas dibadannya. 


Sunoo yang tadinya tersenyum, kembali memasang wajah 
datarnya, seketika tatapannya kosong menatap lurus 
kedepan. "itu milik ibuku" gumam Sunoo yang masih bisa 
didengar oleh Shien. 


"benarkah? Dimana ibumu?" tanya Shien tiba-tiba dan 
malah membuat Sunoo menatap datar kearahnya. Tatapan 
Sunoo lebih terlihat seperti tatapan yang aneh. 


Sunoo tidak menjawab pertanyaan Shien, "ayo aku akan 
mengajakmu berkeliling” ucapnya sembari menarik lengan 
Shien. 


Shien masih dengan fikiran bingungnya saat ini. Kenapa 
dengan raut Sunoo yang aneh saat membicarakan soal 


ibunya? Apa yang sebenarnya terjadi? 


Shien menggeleng dengan cepat. setelah itu pun ia tak mau 
memikirkan hal itu lagi dan terus saja melangkah mengikuti 
Sunoo yang tengah menarik lengannya itu. 


Kini mereka berdua tiba disebuah pintu ruangan yang 
sangat besar tidak seperti ukuran pintu rumah pada 
umumnya. 


Sunoo mulai membuka pintu tersebut dan disana terdapat 
banyak sekali rak-rak buku dan juga berisi buku-buku 
tentunya. 


Shien tak henti-hentinya menatap takjub ruangan yang 
baru saja ia masuki. Ini sudah seperti toko buku mewah saja. 


Dan juga, disana ada keenam saudara Sunoo yang sedang 
duduk sembari membaca beberapa buku. Bahkan ada juga 
yang hanya mengobrol ria saja. 


Sunoo mengambil sebuah buku yang berada dirak depan ia 
berdiri dan memberikan buku tersebut kearah Shien. Dan 
gadis itu menerima buku dari Sunoo dengan senang hati. 


"Alice in Wonderland?” gumam Shien saat membaca judul 
buku yang ada digenggamannya. Sunoo yang mendengar 
itu pun langsung menoleh menatap Shien. 


"kenapa? Ceritanya bagus" ucap Sunoo antusias dan ia 
telah menemukan buku yang dia cari lalu menyeret Shien 
untuk mengikutinya dan mereka berdua pun duduk 
disebuah kursi. 


"tidak ada... Hanya saja aku sudah membacanya berkali- 
kali" ucap Shien menatap kearah Sunoo. 


"benarkah itu? Maafkan aku... kau bisa cari buku yang lain" 


Shien dengan cepat menggelengkan kepalanya, "aku ingin 
membacanya lagi" jawab gadis itu sembari tersenyum 
kearah Sunoo. 


Ditengah obrolan mereka tiba-tiba ada seseorang yang 
menghampiri mereka berdua dan langsung duduk 
disamping Sunoo, berhadapan dengan Shien. 


Shien seketika menjadi risih karena seseorang yang 
dihadapannya kini menatapnya dengan intens. 


Sunoo yang menyadari kedatangan saudaranya itu pun 
langsung menghentikan aktifitas membaca bukunya dan 
sejurus kemudian menatap kesamping tepat dimana 
saudaranya duduk dan kemudian berganti menatap kearah 
Shien. 


"oh iya! biar kuperkenalkan... Shien, dia Kim Jungwon" ucap 
Sunoo memperkenalkan seseorang yang duduk 
disampingnya. 


Dengan ragu Shien menampilkan senyumnya, "h-hai" sapa 
Shien namun terdengar canggung. 


"dan dia lebih muda dariku satu tahun" sambung Sunoo 
sedikit membanggakan diri dan menaik turunkan alisnya 
kearah Jungwon yang malah berdecak sendiri. 


Lalu tatapan Jungwon beralih menatap buku yang ada 
digenggaman gadis itu, "Alice in Wonderland..." Jungwon 
bergumam saat membaca judul buku tersebut. Dan kembali 
menatap kearah Shien. 


1 detik... 


2 detik... 
Dan... 


"WAH SHIEN AKU TIDAK MENYANGKA KAU JUGA MENYUKAI 
CERITA INI" gumam Jungwon dengan mata berbinar dan itu 
malah membuatnya terlihat menggemaskan. 


Shien mengerjap beberapa kali tak percaya akan apa yang 
baru saja ia lihat. Apa itu Jungwon yang sebenarnya? 


"jangan hiraukan Shien... Dia memang suka bersikap 
berlebihan seperti itu" desis Sunoo mengernyit kearah 
Jungwon. 


Tuk... 


Seketika buku yang dipegang oleh Shien jatuh kelantai. 
Namun saat ia hendak mengambilnya kembali, ada sebuah 
tangan yang terlebih dahulu mengambil buku tersebut dan 
mengulurkannya kearah Shien. 


"ini..." ucap laki-laki itu mengulurkan buku kearah Shien 
dan menatap gadis itu dengan tersenyum. 


Shien menerima buku tersebut, "terimakasih" ucapnya dan 
laki-laki itu hanya membalas dengan tersenyum saja. 


Setelah itu pun laki-laki itu kembali berjalan menjauh dari 
mereka dan menuju ketempat ketiga pemuda yang sedari 
tadi tengah duduk sembari asik mengobrol bersama. 


"dia Kim Heeseung" 


Shien tersadar dari lamunannya saat Sunoo tiba-tiba 
bersuara. 


"putra sulung sekaligus hyeong kami" sambung Jungwon. 
Sedangkan Shien hanya bergumam. 


Lalu tatapannya beralih menatap ketiga pemuda yang baru 
saja dihampiri Heeseung. 


"dan mereka bertiga?" Shien mulai ingin tahu dengan 
saudara-saudara Sunoo dan Jungwon yang lainnya. 


Sunoo dan Jungwon menatap secara bersamaan kearah 
belakang tepat dimana para saudaranya sedang 
berbincang-bincang. 


"yang rambut blonde serta memiliki wajah kecil itu namanya 
Kim Jongseong putra kedua dikeluarga ini..." ucap Sunoo 
menjelaskan seorang lelaki yang sibuk menanggapi bualan 
lelaki yang ada disampingnya. 


"kami biasanya memanggilnya Jay Hyeong" ucap Jungwon. 
Shien mengangguk memahami. 


"laki-laki yang disebelah Jay hyeong, yang berambut coklat 
serta memakai kacamata itu... Kim Jaeyoon, dan kami 
memanggilnya Jake Hyeong" jelas Sunoo. 


Sedangkan Shien hanya diam dan terus menyimak 
penjelasan yang diucapkan Sunoo. 


"dan laki-laki yang duduk disamping Jake hyeong itu adalah 
Kim Sunghoon" akhir Sunoo. Shien kemudian menatap 
kearah laki-laki itu. 


"dia sangat tampan..." gumam Shien tanpa sadar. 


"tentu saja dia seorang pangeran" ucap Sunoo keceplosan 
dan langsung menutup mulutnya. 


Shien seketika langsung menoleh kearah Sunoo. 


"es! Iya pangeran es... Itulah panggilan kami untuknya" 
elak Sunoo berusaha mencari alasan lain. 


Jungwon sudah menatap Sunoo dengan tatapan 
mengintimidasi. 


"o... Oh baiklah aku mengerti sekarang" jawab gadis itu 
menatap kearah Sunoo. 


"bisa-bisanya kalian tidak memperkenalkan aku kepadanya" 
ucap lelaki berambut blonde yang baru saja bergabung 
dengan Sunoo, Jungwon dan juga Shien. 


"kau dari mana saja? Aku sedari tadi tidak melihatmu disini" 
protes Sunoo. 


Lelaki tersebut hanya menatap malas kearah saudaranya 
itu, "aku hanya mencari udara segar diluar" ucapnya santai 
dan kemudian bergabung dengan mereka bertiga disana. 


Shien menatap kearah laki-laki yang duduk disampingnya 
itu dengan tatapan heran. 


"oh iya Shien kenalkan, dia Kim Ni-ki. Adik bungsu kami" 
ucap Jungwon menunjuk kearah Ni-ki yang tengah 
memakan apel yang ada ditangannya itu. 


Dan sekarang Shien malah terlihat bingung. la seperti 
menghafal nama-nama member idol k-pop kesukannya saja. 
Dan ia juga merasa pusing karena tak bisa mengingat nama 
ketujuh bersaudara itu. Yang ia ingat hanya Sunoo, Jungwon 
dan Heeseung saja selebihnya ia lupa. Bukan lupa dengan 
nama mereka hanya saja Shien tidak ingat siapa yang 
namanya Jake, siapa yang namanya Jay dan juga siapa yang 
namanya Sunghoon. Satu lagi ia juga baru mengetahu 


nama lelaki yang duduk disampingnya itu dan ia ingat 
nama lelaki itu adalah Ni-ki. 


Hanya tinggal membedakan sikembar lagi saja. 


New Family 


"Shien, ayah Seokjin memanggilmu" 
Gadis itu menoleh saat tiba-tiba Sunoo memanggilnya dan 
apa itu, ayah Sunoo memanggilnya? 


Shien pun bebergegas bangkit dari tempat tidurnya, karena 
sedari tadi ia sedang asik membaca buku yang ia bawa dari 
perpustakaan yang ada dirumah ini. 


la pun mengikuti Sunoo yang berjalan mendahuluinya. 


Hingga kini mereka berdua tiba disebuah ruangan, tampak 
seperti ruang singgah sana disebuah kerajaan. Tapi Shien 
merasa aneh kenapa dirumah ini ada ruang singgah sana? 
Dan itu menjadi tanda tanya besar bagi Shien. 


Shien dapat melihat, saat ini Sunoo sedikit menunduk 
kearah pria yang duduk dikursi singgah sana itu. 


"duduklah kalian berdua" perintah pria paruh baya itu bak 
seorang raja. 


Shien terpukau saat melihat pria tersebut, dia sangat 
tampan bahkan diusianya yang sudah menginjak kepala 
empat itu. 


Mereka berdua pun duduk disebuah kursi yang sudah 
disediakan, disini hanya ada mereka bertiga. Sedangkan 
para putra Seokjin yang lainnya mungkin sedang bermain 
ditempat lain. 


Pria itu menatap kearah Shien, yang ditatap pun langsung 
menunduk. Bukannya ia merasa takut, hanya saja ia tidak 
terbiasa jika ditatap intens seperti itu. 


"aku akan mengajakmu kesuatu tempat, dan kau Sunoo 
harus ikut menemani ayah dan Shien" ucap Seokjin seperti 
tak ada bantahan. 


Sunoo tampak menganggukan kepalanya mengiyakan 
ucapan ayahnya, karena tidak ada gunanya juga menolak 
perintah dari ayahnya itu. 


Shien yang bingung hanya bisa terdiam saja, kemana pria 
ini akan membawanya? 


Kini, gadis itu bersama dengan kedua laki-laki yang ada 
bersamanya itu tiba disebuah hutan. Shien melirik 
kesekitaran hutan, dan ia mengenali tempat ini. 


Tempat ini adalah tempat dimana Shien lari terpontang- 
panting untuk menghindar dari gerombolan serigala yang 
mengejarnya beberapa hari yang lalu. 


Pria itu membawa Shien kesuatu tempat, dan kini mereka 
bertiga tiba disebuah tempat dimana tepat dihadapan 
mereka ada dua buah makam yang tampak masih baru 
tersebut. 


Shien menatap bingung kearah pemakaman yang ada 
dihadapannya, lalu beralih menatap pria yang ada 
disampingnya. 


Seokjin yang merasa dirinya ditatap itu pun langsung 
berbicara, "itu makam kedua orang tuamu" ucapnya. 


Seketika Shien tersentak, mendengar ucapan dari pria yang 
ada disampingnya itu. Aah! la baru menyadari saat ini 
ternyata kedua orang tuanya memang tidak bisa 
diselamatkan saat itu. 


Shien berlari berhamburan kepemakaman tersebut dan 
seketika gadis itu terduduk tepat ditengah-tengah 
perbatasan antara kuburan ayah dan ibunya. 


Gadis itu tak henti-hentinya menangis sembari mengusap 
batu nisan yang hanya dibuat dari batu lalu diletakkan 
diatas tanah itu. 


la tak menyangka sekarang bahwa kedua orang tuanya 
telah pergi meninggalkan dirinya untuk selama-lamanya. 


"kenapa hiks... kenapa kalian pergi meninggalkan aku 
sendirian disini" gumam gadis itu disela tangisnya. 


Sunoo yang melihat itu pun turut prihatin dengan gadis 
yang ada dihadapannya kini, ia tahu bagaimana rasanya 
kehilangan. Dan ia juga pernah mengalami hal ini namun, 
seseorang itu tidak pergi meninggalkannya untuk 
selamanya. Dia masih ada, hanya saja tidak lagi disisinya. 


"aku menyuruh beberapa pengawalku untuk mengurus 
pemakaman orang tuamu, jadi kau tidak perlu khawatir 
sekarang" ucap Seokjin. 


Saat itu, ia sedang berkeliling dihutan hanya sekedar 
melihat-lihat keadaan saja, dan semua masih tampak aman 
sebelum ia tak sengaja melihat seorang gadis yang sedang 
terduduk dihadapan dua orang yang tergeletak didekat 
gadis itu. Dan ia sempat mendengar apa yang gadis itu 
ucapkan, 


"Ayah... Bunda... ayo bangun" 


"aku mohon bangunlah!" 


Seokjin dapat mendengar dengan jelas perkataan gadis itu. 
dan dari situ lah ia tahu Jika kedua orang tersebut adalah 
orang tua dari gadis itu. 


Dan ia juga sempat memperhatikan saat tiba-tiba ada 
segerombolan serigala lapar mendekat kearah gadis itu. 
Dapat ia lihat, raut wajah gadis itu sangat ketakutan ketika 
melihat banyaknya serigala yang mendekat kearahnya. 


Pada saat gadis itu mulai berlari menjauh dari kawanan 
serigala, ia pun mulai mengikutinya sampai ketengah hutan. 


Serigala itu sama sekali belum menyentuh gadis yang ada 
dihadapan mereka karena Seokjin sudah terlebih dahulu 
menghabisi serigala tersebut tanpa ampun. Dan setelah 
berhasil mengalahkan kawanan serigala yang menurutnya 
belum seberapa itu, ia kemudian menghampiri gadis yang 
sudah tergeletak tak sadarkan diri. Seokjin pun kemudian 
membawa gadis itu kekediamannya. 


Shien menoleh pelan kearah pria yang ada dibelakangnya 
itu, ia sangat berterimakasih karena pria ini yang sudah baik 
hati untuk membantunya. 


"anda sangat baik kepadaku... b-bagaimana caraku 
berterimakasih kepada anda?" ucap Shien saat tangisnya 
sudah hampir mereda dan ia kembali berdiri disamping 
Sunoo saat ini. 


Seokjin menampilkan senyumnya, walaupun tidak terlihat 
oleh gadis itu. 


"dengan menjadi anakku" ucap Seokjin. 


"apa?" Shien membola matanya kaget, begitu juga dengan 
Sunoo namun sedetik kemudian pemuda itu tersenyum dan 
menatap penuh harap kepada Shien agar gadis itu mau 
menerima tawaran ayahnya. 


Menurut Sunoo, sangat menyenangkan jika didalam 
keluarganya ada saudara perempuan. Apalagi Shien sudah 
sangat dekat dengannya. 


Shien terdiam, ia saat ini sedang bingung dengan 
fikirannya. 


la kembali menoleh menatap kearah pria yang masih 
menunggu jawabannya itu, tampak dari raut wajah pria itu 
ia menatap penuh harap kepadanya, begitu juga dengan 
Sunoo. 


"ba--baiklah..." putus Shien, sungguh. menurutnya ini 
keputusan yang sangat sulit, karena ia tidak bisa 
menerimanya begitu saja, tapi disisi lain ia juga berfikir 
bahwa dirinya tidak memiliki siapa-siapa lagi disini. 


Tampak raut wajah Seokjin terlihat senang mendengar 
jawaban gadis itu. Begitu juga dengan Sunoo yang terlalu 
bahagia saat ini. 


Beberapa pemuda tampan, tampak sedang duduk disebuah 
tempat yang terlihat seperti taman itu. Dan kebetulan 
terletak dibelakang tempat kediaman mereka. 


Ada yang sedang mengobrol, ada yang sedang bermain 
kejar-kejaran seperti anak kecil dan ada juga yang hanya 


termenung saja, contohnya Jungwon. 


Saat ini wajahnya terlihat seperti sedang memikirkan 
sesuatu. Namun entah apa yang menjadi permasalahannya. 


Ni-ki yang sedari tadi hanya terbaring dipaha Jungwon itu 
pun menyadari sesuatu, dan menatap bingung kearah 
saudaranya yang lebih tua satu tahun darinya itu. 


"kau sedang memikirkan apa?" tanya Ni-ki mulai bersuara. 


Jungwon tak langsung menjawab, dan malah terdengar 
helaan nafas berat yang keluar dari bibir mungilnya itu. 


"apa kau merasa aneh dengan gadis yang bernama Shien 
itu?" tanya Jungwon tanpa menjawab pertanyaan dari Ni-ki. 


Ni-ki terdiam, saat ini ia sedang berfikir apakah ada yang 
aneh dengan gadis yang beberapa hari ini tinggal 
dirumahnya itu? Namun setelah ia fikir menurutnya tidak 
ada yang aneh dari Shien. Dan gadis itu terlihat biasa saja 
dimatanya. 


"tidak aku rasa..." gumam Ni-ki, sedangkan Jungwon 
berdecak kesal kearah adiknya itu. 


Tentu saja Ni-ki akan menjawab seperti itu, karena ia sangat 
mengenali tabiat Ni-ki yang tidak mau berfikir tentang hal 
yang tidak penting menurutnya. 


"sudahlah... berbicara denganmu sama saja menambah 
beban fikiranku!" ketus Jungwon menatap malas adiknya 
yang hanya menatapnya dengan tampang polos. Jungwon 
merasa gemas sendiri dengan Ni-ki, ingin rasanya ia 
meninju wajah tampan adiknya itu sekarang juga. 


Ditengah asiknya bersantai dan mengobrol, tiba-tiba 
seseorang tampak seperti pengawal datang menghampiri 
mereka dan meminta kepada keenam pemuda itu untuk 
segera menemui ayah mereka. Karena Seokjin yang 
menyuruh. 


Keenam pemuda yang ada disana tampak bingung, kenapa 
ayah mereka memanggil mereka untuk datang 
menemuinya? 


Karena tak ingin merasa penasaran lebih lama, mereka pun 
kembali kedalam kediaman mereka. 


Kini, keenamnya pun telah sampai disebuah ruangan dan 
disana juga sudah ada Seokjin, Sunoo dan Shien. 


"ada apa ayah memanggil kami?" tanya si putra sulung to 
the point. 


Seokjin menoleh kearah Heeseung, "duduklah dulu" pinta 
Seokjin kepada seluruh putranya yang baru saja tiba. 


Keenamnya pun menurut saja dan langsung duduk. Hingga 
Seokjin mulai bersuara. 


"mulai hari ini dan seterusnya, ayah akan mengangkat 
Shien sebagai putri ayah dan dia akan menjadi saudara 
kalian" ucap Seokjin final. 


"APA?!" 


Keenam pemuda itu tampak kaget tak terkecuali, namun 
Sunoo tampak biasa saja karena dia terlebih dahulu 
mengetahuinya dan dia juga terlihat senang saat ini. 


Immortal Word 


Setelah berkumpul diruangan tadi, kini Shien dan Sunoo 
sedang berkeliling mencari udara segar. Mereka tak hanya 
berdua melainkan ada Jungwon dan Ni-ki yang ikut 
bersamanya. 


Sunoo sesekali menjelaskan peraturan apa saja yang ada 
dirumah ini, dan juga menjelaskan tempat-tempat apa saja 
yang boleh didatangi dan yang tidak boleh didatangi. 
Sudah seperti mereka berkunjung kemuseum saja. 


Shien dengan teliti menyimak penjelasan yang keluar dari 
mulut Sunoo. Sesekali ia melihat interaksi antara para maid 
dengan ketiga saudara barunya itu. 


Para maid menyapa mereka dengan sangat formal seperti 
para pangeran dengan para dayang saja. 


Dan juga tempat ini tidak terlihat seperti rumah pada 
umumnya, didalam ruangan penuh dengan cahaya 
berwarna merah darah dan tak lupa betapa luasnya tempat 
ini. Sudah seperti istana menurutnya. 


Pada saat malam hari, Shien merasa tempat ini sedikit 
mengerikan. Seluruh cahaya bertambah ketika hari semakin 
gelap bahkan pancaran sinarnya saja membuat tubuhnya 
ikut berwarna merah. betapa pekatnya warna cahaya itu. 


"dan jika kau butuh sesuatu, kau bisa meminta pertolongan 
dari para maid yang ada dirumah ini" ucap Sunoo, setelah 
itu tak ada lagi penjelasan yang ia katakan. Menurutnya 
sudah terlalu banyak juga ia berbicara hingga membuat 
tenggorokannya merasa haus. 


"oke aku mengerti" jawab Shien mengangguk memahami. 


"oke?" timpal Jungwon menatap kearah Shien bingung. 


Shien menoleh kearah Jungwon, satu tangannya terangkat 
dan menyatukan ujung jari telunjuk dan ujung jari jempol 
secara bersamaan membentuk 'ok' 


"iya oke... Seperti ini" ucapnya menunjukkan tangannya 
tersebut. 


Jungwon dan Ni-ki malah ikut memperagakan jari Shien. Tak 
lupa dengan wajah polos mereka. 


"oke!" ucap Jungwon dan Ni-ki menunjuk kearah Shien 
penuh semangat. 


Sunoo yang melihat itu hanya bisa menggeleng-gelengkan 
kepalanya tak habis fikir dengan para adiknya yang penuh 
dengan rasa keingintahuan itu. 


Disela-sela obrolan mereka, tiba-tiba ada seseorang datang 
menghampiri keempatnya. Dari raut wajah nya kini tampak 
terlihat panik sekali seperti telah terjadi sesuatu. 


"adaapa?" tanya Sunoo bingung. 


"lapor pangeran... Yang mulia raja saat ini berangkat 
keperbatasan wilayah Blue Demons karena bagian itu 
diserang oleh kawanan serigala" ucap seseorang tersebut 
memberitahu mereka. 


Seketika ketiga pemuda itu kaget, dan tampak dari raut 
wajah mereka terlihat geram saat ini. 


"antarkan kami kesana sekarang" pinta Sunoo. 


"baik pangeran, ikut aku" ucapnya. Dan mereka bertiga pun 
segera pergi meninggalkan Shien yang sedang dilanda rasa 


penasaran besar. 


Apa yang sebenarnya terjadi? Shien pun hendak menyusul 
ketiganya namun langkahnya terhenti saat tiba-tiba ada 
sekitar empat orang maid datang menghampirinya. 


"maaf tuan putri... yang mulia raja Seokjin menyuruh anda 
untuk tetap tinggal diistana" ucap salah satu maid itu yang 
malah membuat Shien semakin bingung. 


"mari ikut saya" ucap maid tersebut menarik pelan lengan 
Shien untuk ikut bersama mereka. 


Shien hanya diam saat ditarik oleh salah seorang maid yang 
ada dihadapannya, saat ini pikirannya kacau. Entah apa 
yang sedang difikirkan gadis itu. 


Hingga mereka membawa Shien kembali kekamarnya, dan 
menyuruh Shien untuk tetap berdiam diri diruangan 
tersebut. Kata mereka ini adalah perintah dari raja, Seokjin. 


Dan gadis itupun hanya menurut saja, saat ini ia hanya 
ingin menunggu keluarga barunya kembali ketempat ini, 
dan ia akan segera bertanya banyak hal tentang mereka. 


Apa yang baru saja ia dengar itu? Istana? Pangeran? Yang 
mulia raja? 


Apa yang terjadi sebenarnya? 


Dari kamarnya, Shien dapat mendengar dengan jelas auman 
serigala yang sangat dahsyat itu. Hingga membuat seluruh 
tubuhnya merinding. Bahkan suara itu terdengar nyaring 
sekali. 


Apalagi posisi jendela kamar Shien mengarah langsung 
kehutan, dan ia mendengar dari sana lah suara itu berasal. 


Lama Shien menunggu dikamar itu hingga membuat dirinya 
bosan sendiri. 


Tak terasa hari semakin gelap dan keluarganya belum 
kembali juga keistana. Gadis itu pun memutuskan untuk 
keluar dan memastikan apakah mereka semua sudah pulang 
atau belum sama sekali. 


Gadis itu terus melangkah, hingga kini ia sudah menuruni 
anak tangga. 


Shien pun sudah tiba didekat pintu utama, perlahan 
tangannya tergerak untuk memegang gagang pintu itu 
namun... 


BRAK!!! 


Gadis itu kaget seketika saat pintu tiba-tiba didobrak 
dengan sangat keras dan untung saja ia bisa mengelak saat 
itu juga karena kalau tidak, bisa-bisa ia terkena salah satu 
pintu itu. 


"apa yang terjadi?" ucap Shien seketika panik. 


Seokjin dan ketujuh putranya sudah pulang, dan Jay lah 
sipelaku yang mendobrak pintu itu dengan sangat keras 
karena saat ini ia merasa sangat panik dengan keadaan 
salah satu saudaranya yaitu Sunoo sudah tak sadarkan diri. 
Dan banyak luka-luka goresan terdapat dilengan dan 
wajahnya. 


"Sunoo terkena serangan serigala itu Shien" jawab Jungwon. 
"hah?" Shien menutup mulutnya tak percaya. 


"sudah ayo bawa Sunoo kekamarnya" ucap Jay yang kembali 
memapah adiknya itu. 


Kemudian mereka pun pergi menuju kekamar Sunoo tak 
lupa juga Shien ikut bersama mereka karena ia merasa 
khawatir dengan keadaan Sunoo saat ini. 


Semua tampak menunggu diluar kamar Sunoo, tampak dari 
raut wajah para pangeran itu terlihat khawatir. 


Sampai seketika Seokjin keluar dari ruangan tersebut. 
Keenam pangeran segera menghampiri ayahnya. 


"bagaimana kabar Sunoo ayah?" tanya Jungwon membuka 
suara. 


Seokjin menatap anak-anaknya satu persatu, sedetik 
kemudian ia pun menampilkan senyumnya. 


"tidak usah khawatir, saudara kalian baik-baik saja saat ini. 
Untuk sementara, Sunoo perlu beristirahat untuk 
memulihkan tenaganya" jelas Seokjin. 


Tampak dari raut keenam pangeran itu merasa lega 
sekarang. 


"apa aku boleh menemuinya ayah?" tanya sibungsu Ni-ki. 
"tentu saja" jawab Seokjin. 


Mereka pun segera melangkah masuk kedalam kamar Sunoo 
untuk melihat keadaanya sekarang. 


Tidak dengan gadis itu, saat ini ia berdiri tepat dihadapan 
ayahnya. Raut wajah Shien penuh tanda tanya dan rasa 
penasaran. 


la menatap intens kearah ayahnya itu. Seokjin yang 
menyadari itupun hanya tersenyum saja, ia sudah menduga 
sebelumnya kalau gadis itu cepat atau lambat akan curiga 
tentang apa yang terjadi. 


"jelaskan kepadaku..." pinta gadis itu. 


Seokjin menoleh, "kau memintaku untuk menjelaskan yang 
mana?" 


"semuanya! Apa yang anda sembunyikan dariku! istana... 
Pangeran dan anda... Yang mulia raja? Sebenarnya apa 
maksud dari semua ini. Dan aku berada dimana sekarang?" 
Shien sedikit terbawa emosi. 


la tidak marah, hanya saja ia tidak ingin keluarganya 
menyembunyikan rahasia apapun darinya. Percuma saja ia 
menjadi bagian dari keluaraga ini namun tidak tahu asal 
usul keluarganya itu. 


Seokjin hanya tersenyum menatap kearah gadis itu. 


"ikut denganku" ucapnya kepada gadis yang ada 
dihadapannya itu. Dan berjalan terlebih dahulu. 


Shien yang penasaran pun hanya mengikut saja kemana 
ayahnya akan pergi membawanya. 


Dan mereka tiba disebuah teras yang berada dilantai dua 
istana. 


Seokjin menatap kelangit-langit malam yang kini dihiasi 
dengan banyak bintang itu, Shien yang sebelumnya 


menatap kearah Seokjin juga mengikuti pandangan pria itu. 


Tak ada yang memulai berbicara, keduanya hanya diam. 
Sembari memandang kelangit malam itu yang terlihat 
sangat indah. 


Shien ikut terpukau dengan pemandangan yang ada 
dihadapannya itu, pemandangan langit malam seperti ini 
bahkan tidak ada ditempatnya dulu. Ini seperti 
pemandangan dalam dunia dongeng. 


“Immortal World!" 
Shien terdiam, dan kembali menoleh kearah Seokjin. 
"apa?" 


"ini bukan dunia asalmu Shien... Kau sekarang berada di 
Immortal World" 


"aku tidak mengerti..." gumam gadis itu seketika 
pandangannya menatap lurus kedepan. 


Seokjin menghela nafas panjang, tentu saja gadis ini tidak 
mengerti karena sedari tadi ia menjelaskannya secara 
bertele-tele. Karena ia berharap gadis itu akan mengerti 
dengan ucapannya. 


"Immortal World merupakan tempat dimana para makhluk 
fantasy berkumpul, biasa nya makhluk itu hanya kau temui 
didunia dongeng sayang" ucap Seokjin menjelaskan. 


Shien terdiam, apa itu benar? 


"hutan yang kau datangi waktu itu adalah perbatasan 
antara dunia manusia dan Immortal World... 


"Kau ingat serigala yang mengejarmu saat itu?" 


Shien mengangguk pelan. Tentu saja ia masih ingat. Karena 
Shien tidak akan pernah melupakan kejadian malang itu 
dimana ia harus kehilangan nyawa orangtua nya. 


"mereka adalah Werewolf. salah satu makhluk yang berasal 
dari dunia ini... Aku juga tidak tahu kenapa kawanan 
serigala itu bisa sampai keperbatasan dunia manusia" ucap 
Seokjin. 


"ja--jadi apakah kalian termasuk salah satu dari kaum 
mereka?" tanya Shien pelan. 


Seokjin menoleh kearah Shien. 
"tentu saja bukan" jawabnya. 


"lalu... Kalian termasuk salah satu dari kaum apa?" tanya 
Shien, sungguh rasa penasarannya sangat besar saat ini. 


Seokjin tersenyum menatap Shien penuh arti. "kau harus 
mencaritahu nya sendiri" 


"a--aku?" 


Seokjin mengangguk setelah itu ia mengusap rambut gadis 
yang berdiri disampingnya itu. 


Observe 


Sudah dua hari berlalu semenjak Shien dan Seokjin 
mengobrol malam itu, dimana ia mengetahui yang 
sebenarnya. Ternyata dugaannya benar, selama ini ia telah 
masuk kedunia yang sulit ia percaya namun itulah 
kenyataannya. Karena sejak Shien datang kesini sudah 
banyak keanehan yang terjadi. Seperti tiba-tiba ada 
kawanan serigala dengan ukuran yang bisa dibilang sangat 
besar itu datang menghampirinya. Padahal hewan seperti 
serigala bisa dijumpai dimana saja, namun aneh saja 
baginya. 


Pikiran gadis itu saat ini sedang kebingungan, akhir-akhir ini 
gadis itu selalu mengingat ucapan yang raja Seokjin 
katakan padanya. 


"kau harus mencaritahu nya sendiri" 


Kalimat itu selalu tergiang-giang dikepalanya, sepertinya 
raja Seokjin memang berniat untuk menantangnya. Mencari 
tahu asal-usul keluarga barunya. 


Terbukti saat ini gadis itu sedang berada diperpustakaan 
istana, mencari buku tentang apa saja makhluk-makhluk 
yang ada di dunia Fantasi, Shien sempat mengira bahwa 
buku yang ia cari pasti tidak ada disini, namun tebakannya 
salah. Ternyata buku itu ada. Buktinya kini buku tersebut 
sudah ada digenggamannya. 


Shien pun menuju kesebuah kursi untuk ia duduki, dan 
kemudian ia menjelajah isi buku tersebut. 


Ada banyak makhluk fantasi yang terdapat didalamnya. 
Mulai dari Werewolf, Unicorn, naga, burung phoenix, 
pegasus (mirip seperti unicorn namun ukurannya dua kali 


lipat lebih besar dari unicorn serta memiliki sayap), peri 
hutan, lilith dan masih banyak lagi. 


Shien malah sempat berfikir bahwa keluarganya itu 
merupakan keturunan elf (peri hutan). kenapa ia berfikir 
seperti itu? Karena setahu Shien, menurut buku yang 
pernah ia baca, peri hutan memiliki paras yang luar biasa 
indah. Apalagi ketujuh pangeran sangat tampan begitu juga 
dengan raja Seokjin ayah dari mereka. Benar-benar bibit 
unggul sekali. 


namun itu mustahil sekali, setahu Shien ukuran mereka 
(peri hutan) sangat kecil dan mereka tinggal dipepohonan. 
Shien menggeleng kepalanya cepat. Harusnya ia tak berfikir 
sejauh itu. 


Dan malah ia pusing sendiri dengan pengamatannya, 
salahkan saja raja Seokjin. Kenapa ia membuat Shien 
berfikir sekeras ini. 


Gadis itu terus membolak-balik halaman buku, hingga 
gerakannya terhenti saat tak sengaja melihat salah satu 
makhluk yang sudah banyak diketahui oleh orang-orang. 
Yaitu Vampir. 


"mungkinkah?" gumam gadis itu. 


Biar dia fikir terlebih dahulu, jika itu benar pasti ada tanda- 
tandanya, seperti halnya, contoh umum saja. Mereka 
makhluk penghisap darah dan sudah jelas mereka akan 
meminum darah. 


Dan juga tempat ini juga mirip seperti kastil-kastil Vampir 
yang ia baca didalam novel. 


Shien meneliti sebentar, ia harus mencurigai satu makhluk 
ini dan mulai besok ia akan mulai mencari tahu tentang 


ketujuh pangeran itu. 


"detektif Shien beraksi" ucapnya sedikit bergaya ala detektif 
conan.g 


Shien hanya duduk bersantai bersama ketiga pangeran 
bungsu didekat taman belakang istana. Saat ini, Shien 
hanya akrab dengan ketiga pangeran bungsu saja, karena 
menurutnya hanya mereka yang selalu bersamanya. 


"bagaimana keadaanmu Sunoo-yah?" tanya Shien, karena 
sudah tiga hari semenjak kejadian dimana Sunoo terluka 
parah itu. 


"aku baik-baik saja sekarang, kau tidak perlu khawatir" ucap 
Sunoo tersenyum kearah Shien. la sangat senang karena 
Shien mengkhawatirkannya. 


Shien hanya mengangguk menanggapi. Setelah itu ia 
mengalihkan pandangannya kearah Jungwon dan Ni-ki yang 
duduk dihadapannya. 


Gadis itu terus memperhatikan keduanya. 
Jungwon buka mulutmu" pinta Shien 


"kau juga Ni-ki" sambungnya menatap kearah pangerang 
Bungsu. 


Kedua pangeran itu dibuat bingung oleh gadis yang ada 
dihadapannya. Namun mereka menurut saja dan mulai 
membuka mulut mereka saat ini. 


"tidak ada taring sama sekali' batin Shien. 
"kau ini kenapa?" tanya Jungwon bingung. 


Shien menggeleng cepat, "tidak ada! Kalian boleh tutup 
kembali mulut kalian" suruhnya. 


"aneh" gumam Ni-ki memicingkan matanya kearah Shien. 


Sedangkan gadis itu sudah melototkan matanya kearah Ni- 
ki. Karena tidak terima dikatai aneh seperti itu. Meskipun 
kenyataan nya memang begitu. 


Shien kembali kedalam ruangan perpustakaan istana dan 
kembali membuka buku yang ia amati tadi. la membaca 
sekilas buku tersebut. 


"Vampir tidak selalu memperlihatkan taringnya... " gumam 
Shien membaca buku yang ada dihadapannya. 


Jadi, gadis itu harus menunggu sampai kapan? Agar ia bisa 
mendapat bukti sepenuhnya. 


"sebaiknya aku membawa buku ini bersamaku" ucapnya 
sendiri. 


Kemudian gadis itu pun keluar dari ruang perpustakaan. 
Namun saat ia membuka pintu ruangan tersebut, Shien 
kaget saat ada seseorang tiba-tiba berdiri dihadapannya 
dan kelihatannya hendak masuk kedalam ruangan ini. 


"Shien? Apa yang kau lakukan disini?" tanya seseorang 
tersebut yang tak lain adalah pangeran ke-3, Jake. 


Shien menampilkan senyumnya kearah Jake. 
"aku hanya membaca buku tadi" jawab Shien agak ragu. 
Jake hanya mengangguk memahami. 


"kalau begitu aku permisi dulu pangeran" ucap Shien ia 
kemudian sedikit membungkuk kearah Jake. 


Shien kembali keistana, karena perpustakaan istana dan 
istana utama berbeda dan tidak satu tempat. 


Sebelum gadis itu benar-benar menuju kekamarnya, ia 
sempat melihat keruang makan istana, disana ada pangeran 
Heeseung yang tengah duduk berdiam diri sembari 
ditangannya memegang sebuah gelas kaca. 


Shien terus memperhatikan gelas tersebut, didalam gelas 
itu berisikan cairan berwarna merah. Dan seketika raut 
wajah Shien berubah cerah, secerah matahari pagi.g 


la menduga isi dari gelas tersebut adalah darah dan Shien 
sangat yakin akan hal itu. Dan untuk memastikannya ia 
harus mengambil gelas tersebut dan menelitinya. 


Hanya tinggal menunggu Heeseung pergi dari sana saja. 


Cukup lama gadis itu menunggu dianak tangga hingga 
membuatnya terduduk disana karena merasa kakinya 
sedikit pegal karena terlalu lama berdiri. 


Dan akhirnya yang ditunggu-tunggupun pergi, dan 
kebetulan Heeseung meninggalkan gelas kosong miliknya 
itu dimeja makan. 


Shien pun bergegas menghampiri meja makan, dan 
langsung mengambil gelas tersebut, sebelum itu ia melirik- 


lirik keadaan sekitar agar tidak ada satupun orang yang 
melihat gelagatnya. 


"akhirnya kudapatkan" ucap Shien sedikit bangga. 


la pun kemudian mengendus-ngendus gelas tersebut, 
namun... 


"hei ini kan perisa mawar!" gumam nya kesal sendiri. 
Ternyata tidak seperti dugaannya. 


Merasa tidak ada gunanya, ia pun hendak pergi dari dapur, 
namun saat gadis itu berbalik tiba-tiba ia menabrak dada 
bidang milik seseorang. la pun sedikit meringis 
merasakannya. 


Saat ia mendongakkan wajahnya, ternyata itu adalah 
pangeran ke-2, Jay. 


'm-maaf" lirih Shien merasa bersalah setelah itu ia sedikit 
menunduk kehadapan Jay. 


Jay sedikit tersenyum kearah Shien, "tidak apa-apa... 
ngomong-ngomong apa yang kau lakukan disini?" tanya Jay. 


"itu... a-aku haus, ya haus hehe" bohong gadis itu. 
"ooo baiklah, sudah minum?" 


"sudah kok kalau begitu aku permisi dulu pangeran" 
sebelum benar-benar pergi, ia sedikit menunduk kearah Jay. 


Shien kembali kekamarnya, ia mendengus kesal merasa tak 
ada gunanya ia mengamati satu persatu saudaranya. Tapi 
buka Shien namanya jika ia menyerah begitu saja. 


la pun kembali membuka buku tersebut, dan membaca 
beberapa catatan yang belum selesai ia baca. 


"mata Vampir berwarna merah...?" ucapnya sendiri saat 
setelah membaca buku itu. 


Dugh! 


Shien melempar bukunya dengan keras ketempat tidurnya. 
Tidak mungkin juga ia harus melihat satu persatu mata 
mereka. 


Tidak mungkin, tapi akan ia lakukan. Tekat Shien terlalu 
kuat dan rasa keingintahuannya juga sangat tinggi. 


Gadis itu pun kemudian keluar dari kamarnya dan menuju 
kesuatu tempat dimana para  saudara-saudaranya 
berkumpul. 


Saat Shien asik berjalan, tanpa ia sadari seseorang berjalan 
berlawanan arah darinya. Dan akhirnya ia tak sengaja 
bertabrakan dengan seseorang tersebut. 


"awh hidungku!" ucapnya sedikit meringis. 


Saat ia mendongakkan wajahnya, ia dapat melihat wajah 
seseorang tersebut dan ternyata itu adalah pangeran ke-4, 
Sunghoon. 


Shien sedikit terpana menatap wajah Sunghoon, ternyata 
saudaranya ini jika dilihat dari dekat dia sangat tampan. 
Mulai dari alisnya yang tebal, rahang yang begitu tegas 
serta tak lupa manik mata yang merah itu. 


Tunggu. Merah? 


"tunggu!" tahan Shien saat Sunghoon hendak melangkah 
pergi darinya. 


Sunghoon pun terpaksa menghentikan langkahnya dan 
menatap Shien bingung. 


"ada apa?" tanya nya. 


Shien tak menjawab, ia terus saja melihat tepat kemanik 
mata Sunghoon. Raut wajah Shien yang tadinya merasa 
penasaran kini berubah kembali menjadi datar. Manik mata 
Sunghoon tidak merah melainkan berwarna hitam pekat. 


la pun mendengus seketika, padahal tadi dirinya tidak salah 
lihat. Warna mata Sunghoon merah namun kenapa sekarang 
berubah? Apa dia salah lihat? 


Sunghoon yang merasa ditatap itu pun merasa sedikit aneh 
dengan gadis yang ada dihadapannya ini. 


Perlahan Sunghoon melangkahkan kakinya mendekat 
kearah gadis itu, namun Shien dengan cepat memundurkan 
langkahnya hingga membuat dirinya sedikit terbentur 
kedinding yang berdiri kokoh dibelakangnya. 


"a-apa yang kau lakukan?" tanya Shien, terdengar dari 
suaranya ia sangat gugup saat ini. 


Sunghoon tersenyum miring yang malah membuatnya 
semakin tampan, "beginikah cara kau menatap seorang 
pangeran huh?" ucapnya dengan nada menjengkelkan 
ditelinga Shien. 


Apa-apaan itu? 


Shien dengan cepat mendorong tubuh Sunghoon untuk 
sedikit menjauh darinya. Kemudian dengan cepat gadis itu 


pergi dari sana. 
'sial jantungku' gumam gadis itu. 


Dengan langkah cepat Shien benar-benar menjauh dari 
Sunghoon. Tanpa ia sadari Sunghoon memperhatikan 
kepergiannya dan kemudian menampilkan smirknya. 


Yang belum follow aku, follow dulu yuk 
Tap brownbeary 
Follback? DM. 


New School 


Sebuah keluarga kini tampak sedang menikmati sarapan 
pagi mereka. Tak ada yang bersuara sedikitpun. Mereka 
memakan makanan yang tersedia dengan sangat khidmat. 


Sedari tadi, Shien yang ada disana tampak tak menikmati 
makanannya, ia hanya memotong-motong daging miliknya 
menjadi bagian-bagian kecil setelah itu ia biarkan dipiring 
saji tanpa melahapnya. 


Seokjin yang melihat itu pun menatap kearah putrinya 
bingung. 


"kau kenapa sayang?" tanya Seokjin lembut. 


Shien yang tersadarpun segera membuyarkan lamunannya 
dan menatap kearah ayahnya itu. 


"t-tidak ayah" jawabnya. 


"makanlah makananmu dengan benar Shien" ucap sang 
putra mahkota, Heeseung. Yang sedari tadi juga 
memperhatikan saudaranya itu. 


Shien menoleh kearah Heeseung, "maafkan aku... Aku akan 
segera memakannya" ucap Shien sedikit tak enak dengan 
Heeseung. 


Sunoo yang menyadari itu sedikit menyikut lengan Shien. 
Saat merasa ada yang menyikut lengannya, Shien pun 
menoleh kesamping dan mendapati pangeran Sunoo 
menatap kearahnya dengan tatapan aneh. 


"apa yang sedang kau fikirkan?" tanya Sunoo sedikit 
memelankan suaranya. 


Shien cepat-cepat menggelengkan kepalanya. "tidak ada 
Sunoo" ucapnya. 


"oh iya ayah ingin memberitahu mu Shien, bahwa besok kau 
akan pergi kesekolah bersama ketujuh saudaramu" ucap 
sang raja disela-sela melahap makanannya. 


"a-apa? Haruskah itu ayah?" tanya Shien kurang yakin. Yang 
benar saja ia akan bersekolah disini karena dirinya juga 
tidak tahu apa yang akan dipelajari disekolah yang berbeda 
dari dunia asalnya dulu. 


Seokjin tersenyum lalu mengangguk mantap kearah 
putrinya. 


"waaah aku tidak sabar untuk itu Shien" sahut Sunoo 
senang. 


Dan gadis itu hanya bisa tersenyum paksa kearah Sunoo. Ia 
kurang yakin dengan hal ini. 


Shien kini kembali berkumpul bersama ketujuh pangeran 
setelah acara sarapan pagi telah selesai. Dan mereka 
berdelapan kini sedang berkumpul diperpustakaan istana. 


Gadis itu merasa sedikit canggung dengan adanya keempat 
pangeran tertua disana. Biasanya ia hanya bersama ketiga 
pangeran bungsu saja. Namun saat ini tidak, karena 
kebetulan mereka juga ingin datang keperpustakaan. 


"baiklah Shien... Karena besok kau akan mulai bersekolah 
jadi aku akan mengajarimu sesuatu" ucap Sunoo membuka 
suara. 


Shien menoleh bingung kearah Sunoo, "emangnya... Apa 
yang harus aku pelajari?" tanyanya. 


Bukankah pelajaran sekolah itu seperti membaca, 
menghitung dan mengetahui tentang sejarah-sejarah saja? 
Karena itulah yang Shien pelajari disekolahnya. 


"kau harus mempelajari sihir" sahut Jungwon yang 
diangguki Ni-ki. 


Untungnya keempat pangeran tertua sudah pergi dari 
tempat Shien dan ketiga saudara bungsu duduk, karena 
mereka kini sedang berkumpul ditempat lain. Jadi Shien bisa 
leluasa untuk mengobrol dengan mereka. Entah sampai 
kapan ia harus seperti ini. 


"eh?" Shien kaget akan hal yang baru saja Jungwon 
ucapkan. Yang benar saja dirinya harus mempelajari trik 
sihir. Bukankah itu sangat mustahil baginya? 


Namun, tidak ada hal yang mustahil jika itu dilakulan di 
Immortal World. 


"tidak usah khawatir, aku akan mengajarimu mulai dari trik 
sihir yang paling mudah" ucap Sunoo. 


"seperti...?" 


"kau harus memindahkan buku itu ke rak buku yang ada 
diatasnya" ucap Sunoo menunjuk sebuah buku yang 
kebetulan tergeletak dilantai dan entah sejak kapan buku 
itu terjatuh dari raknya. 


"apa bisa?" gumam Shien kurang meyakinkan. 


"lihat ini" pinta Jungwon yang kemudian mulai memainkan 
tangannya, dan mulai mengulurkan tangan miliknya kearah 
buku tersebut. 


Shien terpukau dengan hal itu, saat melihat buku yang 
dikendalikan Jungwon terbang begitu saja dan kembali 
ketempat awalnya. 


Gadis itu bertepuk tangan seperti melihat pertunjukan sulap 
saja. Dan tak lupa wajah kagumnya menatap apa yang baru 
saja ia lihat. 


"jadi... Kalian ini makhluk apa?" tanya Shien tiba-tiba. 


Yang malah membuat ketiganya menatap Shien malas. 
Mereka tidak akan memberitahu gadis ini dengan mudah. 
Biarkan saja Shien mencari tahu asal usul mereka sendiri. 
Jahat memang. 


"lupakan Shien! Sekarang kau coba" suruh Sunoo tanpa 
menjawab pertanyaan gadis itu. 


Shien mendengus kesal. Setelah itu ia pun mencoba dengan 
memindahkan buku yang ada dihadapan Jungwon dan 
hendak menggeserkannya kesamping tepat dihadapan Ni- 
ki. 


Gadis itu mencoba dengan sekuat tenaga, namun nihil. 
Buku tersebut tak bergerak sedikitpun. 


"kau harus berkonsentrasi Shien" ucap Sunoo. 


"baiklah" Shien kembali mencoba, dengan menarik nafas 
dalam-dalam. Dan... 


Tetap tidak bisa ia lakukan. 
"aku menyerah" kesal Shien. 


“ck! Jangan mudah putus asa noona" sahut Ni-ki sedikit 
berdecak. 


Sedangkan Shien merengut kesal. la pun memutuskan 
untuk mencari buku lain untuk ia baca saat ini. 


Shien melirik-lirik setiap buku yang tersusun rapi ke rak 
buku yang ada dihadapannya. Dan satu buku menarik 
perhatiannya mungkin dirinya akan membaca buku itu. 


Namun, tubuh Shien terlalu pendek untuk meraih buku 
yang terletak dirak paling atas tersebut. 


"sial!" umpatnya kesal karena sedari tadi buku yang dia 
inginkan tidak dapat. 


Namun tiba-tiba ada dada bidang yang menyentuh bagian 
belakang kepalanya, dan Shien kaget saat merasakan hal 
itu. 


Seseorang itu mengambil buku yang sedari tadi Shien 
inginkan lalu memberikannya kepada gadis itu. 


Saat buku itu sudah berada ditangannya, ia pun 
memberikannya kepada Shien. 


"terimakasih" ucap Shien setelah menerima buku itu. 
Seseorang itu pun pergi dari hadapan gadis itu. Shien terus 
memandangi punggung orang itu yang hampir menjauh 
dari hadapannya. Ternyata dia adalah Sunghoon. 


Shien memegang dadanya yang tak bisa mengontrol detak 
jantungnya yang berdetak sangat kencang saat ini. 


Ada apa dengan dirinya? 


Hari ini adalah hari pertama Shien bersekolah disini 'The 
magic School' cukup aneh menurut Shien, namun didunia 
ini tidak ada yang aneh dan hal-hal mustahil sering terjadi 
didekatnya jadi mulai saat ini Shien harus terbiasa dengan 
semua ini. 


Shien, Sunoo dan Jungwon berjalan berdampingan menuju 
kelas mereka dan kebetulan Shien akan sekelas bersama 
dengan pangeran Sunoo dan pangeran Jungwon. Sedangkan 
keempat pangeran tertua berada dikelas satu tingkat lebih 
tinggi dari mereka. Dan sibungsu Ni-ki berada ditingkat 
bawah dari mereka. Jadi, Shien, Sunoo dan Jungwon 
memasuki kelas tengah sekolah ini. 


Semua tingkatan kelas memiliki pelajaran tingkat Sihir yang 
berbeda, dan Shien akan segera mempelajari sihir tingkat 
tengah. Walaupun ia tidak mahir dalam hal ini. 


"wah wah lihatlah siapa yang datang?" ucap salah seorang 
yang menghalangi jalan untuk Shien, Sunoo dan Jungwon 
lewat. 


Sunoo dan Jungwon menatap tajam kearah beberapa orang 
yang berdiri dihadapan mereka. Terlihat dari raut wajah 
mereka saat ini menyimpan rasa benci yang sangat dalam. 


Shien yang tidak tahu apa-apa pun hanya diam saja. 


"menyingkir lah" ucap Jungwon datar. 


"tidak usah buru-buru begitu... Ayo perkenalkan kami gadis 
yang ada disampingmu ini" ucapnya menatap kearah Shien 
yang berdiri disamping Jungwon. 


Tak ingin berlama-lama disini, dengan segera Jungwon 
menyeret Shien untuk pergi dari sana diikuti dengan Sunoo 
yang ada dibelakang mereka. 


Shien yang merasa penasaran pun mulai bertanya kepada 
Jungwon, "mereka siapa?" tanyanya, karena Shien melihat 
ada sekitar lima orang yang tadinya menghalang jalan 
mereka. 


"kau tidak perlu tahu, mereka tidak penting” jawab 
Jungwon. 


Hari ini juga, disekolah. Shien memulai pelajaran sihir 
pertamanya dimana seluruh murid kelasnya kini sedang 
berkumpul disebuah aula yang sangat luas. 


Pelajaran hari ini adalah cara bagaimana mengendalikan 
sebuah air yang ada didalam gelas masing-masing dari 
mereka yang sudah disediakan. 


Shien tampak gugup saat ini, pasalnya ia tidak tahu 
bagaimana caranya. la melihat-lihat sekelilingnya. Murid- 
murid sudah banyak yang melakukan trik sihir itu namun 
tidak dengan gadis yang kini tengah kebingungan. 


"bagaimana ini?" gerutu Shien. 


"Shien, Kenapa diam saja? ayo lakukan seperti murid-murid 
lainnya" perintah seorang guru yang berdiri dihadapan 
mereka. 


Shien masih diam, tanpa ia sadari seluruh mata sudah 
tertuju kepadanya. 
Banyak dari mereka membicarakan tentang Shien. 


"bukannya dia murid baru itu?" 
"apakah dia bisa melakukan sihir?" 
"aku tidak yakin dengannya" 

"dia terlihat payah" 

"dari mana asal gadis itu?" 


Dan banyak lagi bisikan-bisikan yang Shien dengar saat ini 
dan malah membuatnya semakin gugup. 


Gadis itu hanya bisa menunduk dalam diam. Bagaimana 
bisa dia melakukan sihir saat ini. Dirinya bahkan belum 
belajar sedikitpun tentang sihir apapun. 


Saat itu pula, Jungwon mendekat kearahnya dan menarik 
lengan Shien secara tiba-tiba dan membawa gadis itu keluar 
dari aula. 


Shien bingung menatap laki-laki yang kini tengah menarik 
tangannya, dengan susah payah Shien menyamakan 
langkah kakinya dengan Jungwon. Entah kemana laki-laki 
ini akan membawanya. Dirinya saat ini hanya bisa diam dan 
ikut saja. 


Kini mereka berdua tiba disebuah tempat yang mirip seperti 
taman, dan didepan mereka terdapat sebuah kolam kecil. 


"lakukan seperti yang aku lakukan" suruh Jungwon. Seakan 
menyuruh Shien untuk menyimak gerak-geriknya. 


Kemudian tangan Jungwon terulur kearah kolam kecil 
tersebut. Dan ia mulai melakukan trik sihir cara 
mengendalikan air kolam yang ada didepan mereka. 


Shien menatap takjub kearah Jungwon. 
Kemudian Jungwon pun menghentikan aktifitasnya. 


"sekarang kau yang coba" suruh Jungwon menatap kearah 
Shien. 


"apa bisa?" ucap Shien dengan nada tak yakin. 


Tidak mungkin juga ia melakukan ini dengan tangan 
kosong. Apakah seharusnya menggunakan alat bantu 
seperti tongkat sihir? Apalagi Shien tidak bisa 
melakukannya saat ini. 


"coba saja" ucap Jungwon. 


Shien menarik nafasnya dalam-dalam kemudian gadis itu 
mulai mengarahkan tangannya kearah kolam. 


Namun, tidak ada yang bergerak sedikitpun. Wajah Shien 
berubah murung. 


"sepertinya aku memang tidak bisa melakukannya" 


"jangan menyerah Shien... Aku yakin kau pasti bisa" ucap 
Jungwon menyemangati. 


"coba saja lagi" sambungnya. 


Shien menatap Jungwon sekilas, kemudian ia kembali 
mengulurkan tangannya kedepan tepat dimana kolam itu 
berada. Gadis itu mulai memejamkan matanya untuk 
berkonsentrasi. 


Tanpa ia sadari air yang berada dikolam tersebut sedikit 
bergerak. 


"wahhh Shien... Kau melakukannya dengan baik" ucap 
Jungwon tak percaya. Bagaimana bisa gadis ini 
mengusainya dalam sekejap mata. 


"benarkah? Aku benar-benar melakukannya?" tanya Shien 
tak percaya. Sedangkan Jungwon mengangguk antusias. 


"uwaaa yes!" Shien malah senang sendiri. 
"selamat Shien" ucap Jungwon menampilkan senyumnya. 


Tak jauh dari mereka berdiri, kini ada seseorang yang sedari 
tadi memperhatikan mereka. 


"jangan membuatnya terlalu berharap Sunghoon... Lihatlah 
dia begitu senang dengan bantuan sihir darimu" gumam 
seseorang yang berada dibelakangnya. Yang juga sedari tadi 
memperhatikan Shien dan Jungwon. Dia adalah Jake. 


"aku hanya membantunya sedikit agar dia tidak cepat putus 
asa" gumam Sunghoon. 


"apa kau menyukainya?" tanya seseorang tiba-tiba yang 
sedari tadi duduk dibelakang mereka, dan ternyata dia 
adalah Jay. 


Sunghoon seketika menoleh dan terdiam sesaat. 


"aku hanya menolongnya sebagai saudara" gumam 
Sunghoon yang masih bisa didengar oleh kedua saudara 
kembarnya. 


Jay berdecih sedangkan Jake tergelak namun cepat-cepat ia 
meredakan tawanya. 


"tidak mungkin" ucap Jay dan Jake serentak tanpa mereka 
sadari. Sedangkan Sunghoon mengernyit kearah kedua 
saudaranya itu. 


Dan lebih baik ia hanya diam saja jika dilanjutkan, maka 
akan lebih banyak ledekan yang ia dapatkan. 


la juga bingung akan apa yang terjadi dengan dirinya saat 
ini. 


The five princes of the Red Demons 
Musim dingin telah tiba... 


Tampak kini seluruh kota Immortal World berwarna putih 
karena tertutup oleh salju yang tebal. Banyak dari mereka 
yang mengenakan mantel hangat untuk sekedar berkeliling 
saja dan ada juga yang hanya duduk berdiam diri dirumah 
atau bahkan istana sekalipun. 


Namun, itu tidak berlaku bagi Shien saat ini, ditengah- 
tengah salju yang lebat ia memutuskan untuk pergi kesuatu 
tempat. Yakni kembali mengunjungi makam kedua orang 
tuanya setelah sekian lama. 


Tak lupa juga ia ditemani oleh beberapa pengawal saat ini 
untuk menjaganya. Tadinya Sunoo dan Jungwon ingin ikut 
dengannya namun Shien tolak karena ia tidak ingin 
merepotkan kedua saudaranya itu. 


Dengan berbekalkan mantel hangat yang melekat 
ditubuhnya dan juga tak lupa ia membawa dua buket bunga 
besar untuk diletakkan dipemakaman itu nanti. 


Kini, ia pun sudah tiba ditempat tujuan. Shien menatap 
lekat kearah dua makam yang ada didepannya. Tanpa sadari 
air mata pun mengalir dipipi mulusnya. 


"aku rindu kalian..." lirih gadis itu sembari mengusap-usap 
batu nisan yang tertancap dimakam tersebut. 


la pun kemudian meletakkan dua buket bunga itu 
kemasing-masing makam ayah dan ibunya. 


Sejenak ia menatap kembali, "ayah sama bunda tidak usah 
khawatir... Disini aku memiliki keluarga yang sangat sayang 


kepadaku. Aku juga tidak akan pernah melupakan kalian. 
Mana mungkin aku bisa melupakan orangtuaku sendiri" 


Shien memaksakan senyumnya. la tidak boleh cengeng 
dihadapan ayah dan ibunya saat ini. Jika mereka melihat 
keadaannya seperti ini, pasti mereka akan ikut sedih. 


Gadis itu menghela nafas panjang, dan mengusap perlahan 
air matanya yang kini sudah membasahi pipinya itu. 


la pun kemudian bangkit dari sana dan segera 
meninggalkan tempat tersebut. Karena ayahnya sudah 
berpesan kepadanya agar tidak keluar sendirian dalam 
waktu lama. 


Butuh waktu satu jam lebih untuk Shien kembali keistana, 
karena dalam perjalanan ia memutuskan untuk berjalan kaki 
saja. 


Tiba-tiba ditengah-tengah perjalanannya, Shien dan 
beberapa pengawalnya dihadang oleh sekitar lima orang 
yang ada dihadapannya. 


Para pengawal sudah siap melindungi Shien agar ia tidak 
terluka. 


"hei bukan kah kau adik dari Kim Heeseung?" tanya salah 
seorang tersebut menatap kearah Shien. Tak lupa dengan 
smirk yang tercetak dimulutnya. 


"s-siapa kalian dan... buat apa kalian menghalangi jalanku?" 
Shien merasa takut saat ini. Menatap satu persatu di antara 
mereka yang kini memakai jubah hitam itu. 


"kau tidak menjawab pertanyaanku nona. Biar ku tanya 
sekali lagi... Apakah kau adik dari Kim Heeseung?" tanyanya 
sekali lagi. 


Shien hanya diam tak menjawab. Ia tidak tahu apa tujuan 
mereka saat ini. Yang jelas firasat Shien mengatakan bahwa 
orang-orang yang ada dihadapannya ini adalah orang jahat. 


Salah seorang yang berdiri dihadapan gadis itu 
menampilkan smirknya, "ku anggap jawabanmu iya" 
ucapnya. 


Kemudian laki-laki itu mendekat kearah Shien. Namun ia 
dihadang oleh pengawal yang ada bersama Shien saat ini. 


"cih merepotkan saja" gumamnya menatap tajam kearah 
beberapa pengawal itu. 


Sret! 


Dalam sekali tebasan pedangnya saja seluruh pengawal itu 
tumbang seketika dan darah menyiprat kemana-mana 
hingga membuat salju yang tadinya putih bersih berubah 
menjadi warna merah. 


Shien menutup mulutnya tak percaya. Baru kali ini ia 
melihat pembunuhan secara langsung seperti ini bahkan 
terlihat kejam dimatanya. 


"ayo ikut aku" ucapnya. 


"tidak!" Shien berusaha melepaskan genggaman tangannya 
dari tangan laki-laki itu. 


"ikat saja tangan sama kakinya Hyeong" sahut seorang laki- 
laki yang sedari tadi hanya memperhatikan. 


"aku tidak mau! Dan... tolong lepaskan aku sekarang juga, 
aku mohon..." Shien sudah tak bisa lagi menahan air 
matanya, ia sangat ketakutan saat ini. Bahkan seluruh 
tubuhnya gemetar merasakan ketakutan didalam dirinya. 


"ck! Kau fikir aku peduli? Ikut-" 
"lepaskan dia Jeon Yeonjun!" 


Seketika mereka terdiam saat tiba-tiba ada suara yang 
datang entah dari mana. 


Tap! 


Seorang gadis meloncat dari atas pohon ketanah. Kelima 
laki-laki yang ada didekat sana pun kaget melihat siapa 
yang datang. 


"Nixie?" gumam salah seorang dari mereka tak percaya. 


Gadis itu tersenyum miring, "iya... Kenapa dengan raut 
wajah kalian?" 


"sebaiknya kau jangan ikut campur dan sekarang pergilah" 
ucap laki-laki yang bernama Yeonjun menatap tajam kearah 
gadis itu. 


Shien yang bingung hanya menyimak perdebatan mereka 
saja. Namun tangannya masih dicekal oleh Yeonjun. 


"hei tidak baik kau bersikap kasar kepadanya, lepaskan dia" 
ucap gadis yang bernama Nixie itu. 


"kalau aku tidak mau?" tantang Yeonjun. 


"ck! Apa kalian tidak malu menghajar wanita lemah 
sepertinya?" ucap Nixie menunjuk kearah Shien. 


"hei!" Shien hendak protes namun ia tidak tahu ingin 
berkata apa. jadi ia hanya menegur gadis itu dengan satu 
kata saja. 


Sungguh ia tidak terima dikatai lemah seperti ini. Padahal 
disekolahnya dulu Shien terkenal akan kasus pembullyan 
yang ia lakukan, dan banyak yang sudah menjadi korban. 
Tapi bukan dia yang memulai duluan. Kebanyakan dari 
mereka yang mengganggu Shien terlebih dahulu dan ia 
membalasnya sediki. Hanya sedikit. 


Yah meskipun begitu Shien masih memiliki sikap kalem dan 
lemah lembut. Jadi bisa dibilang kalau gadis ini memiliki 
kepribadian ganda. 


Namun, mungkin tidak berlaku disini, karena semuanya 
dikendalikan dengan sihir bukan tangan kosong. Jadi Shien 
sudah pasti nol besar dalam hal ini. 


"berisik!" Yeonjun mengeluarkan pedangnya dan mulai 
menyerang gadis yang bernama Nixie itu. 


Dan Shien kini berada ditangan keempat laki-laki yang 
bersama Yeonjun tadi. 


"hai... aku Hueningkai adik dari Yeonjun hyeong. Senang 
berkenalan denganmu-" ucapan lelaki itu terpotong saat 
ada yang menimpali perkataanya. 


"apa yang kau lakukan Kai?" tanya laki-laki yang ada 
disebelahnya menatap tajam kearah laki-laki yang bernama 
Hueningkai itu. 


"aku hanya ingin menyapanya. Apa salahnya?" gumam Kai. 
Brak! 


Seketika Yeonjun tergeletak dihamparan salju saat gadis 
yang bernama Nixie itu menghajarnya. 


"ternyata kau belum cukup kuat untuk melawanku" ucap 
gadis itu sedikit membanggakan diri. 


"bedebah! Hajar gadis itu" perintah Yeonjun kepada adik- 
adiknya. 


la tak terima jika dirinya direndahkan seperti ini. Apalagi ia 
kalah dalam pertarungan melawan seorang gadis? Dimana 
harga dirinya. 


Sesuai perintah Yeonjun, keempat lelaki itu pun menyerang 
Nixie, 


"empat melawan satu? Ini tidak adil" gumam gadis itu. Tapi 
masih saja melakukan pergerakan melawan musuh yang 
ada dihadapannya. 


Ternyata tenaga Nixie cukup kuat untuk melawan empat 
laki-laki sekaligus. Buktinya keempat orang tersebut sudah 
tumbang dan tergeletak dihamparam salju. Meskipun 
tenaga gadis itu sedikit terkuras. 


Dengan segera ia pergi dari sana dan tak lupa menyeret 
Shien untuk ikut bersamanya. Dan meninggalkan kelima 
laki-laki yang kini terbaring lemah disalju itu. 


Yeonjun mengepalkan tangannya kuat. Lain kali akan ia 
balas gadis itu. 


"hosh... hosh... sudah cukup aku lelah" ucap Shien yang 
sudah tak kuat untuk melanjutkan perjalanannya. 


Nixie pun seketika menghentikan langkahnya dan berbalik 
arah menuju ketempat Shien yang kini sedang duduk 
dibawah pohon rindang yang tak jauh dari mereka. 


“siapa namamu?" tanya Nixie menatap kearah Shien. 


Shien seketika menoleh dan kemudian menampilkan 
senyumnya kearah gadis yang ada dihadapannya. 


"Shien... dan kau?" 


"Nixie" ucap gadis itu. Sedangkan Shien hanya ber'oh ria 
saja menanggapi. 


"kau kenal dengan kelima laki-laki tadi?" tanya Shien 
merasa penasaran. Karena yang ia lihat, mereka sudah 
seperti kenal sejak lama. 


Nixie menghela nafas sebelum berbicara, "mereka adalah 
pangeran dari kerajaan Red Demons..." 


"begitu kah... kenapa mereka ingin menculikku?" gumam 
Shien namun bisa didengar oleh Nixie. Sedangkan gadis itu 
hanya diam tak menjawab. 


"entahlah... aku juga pernah berurusan dengan mereka, dan 
mereka membawaku kehadapan raja Red Demons..." Nixie 
menggantungkan kalimatnya. Jika di ingat-ingat gadis itu 
tak ingin menceritakan masa lalunya. 


Shien menoleh, "untuk apa?" 


"raja menginginkan ku untuk menjadi selirnya, agar ia bisa 
menguasai kerajaan kami" jawab gadis itu. 


Shien melotot tak percaya, akan kah jika ia berhasil dibawa 
ia akan dijadikan selir oleh raja? Gadis itu menggelengkan 
kepalanya cepat. Tak terfikirkan olehnya jika hal itu benar- 
benar terjadi. 


"jadi kau..." 


"haah seharusnya aku tidak menceritakan ini kepadamu, 
bisa saja kau ini orang jahat" ucap Nixie namun ada nada 
bercanda disetiap katanya. 


"hei!" sahut gadis itu tak terima 
Sedangkan Nixie hanya terkekeh. 


"maaf... Kalau boleh tahu kau ini sejenis makhluk apa?" 
tanya Shien dengan berhati-hati. 


Nixie terdiam sejenak, "aku berasal dari kaum nymph." 


"nymph? Aku baru tahu jika ada makhluk seperti itu" 
gumam Shien. 


"haah tidak heran sih, karena kaum kami jarang sekali 
menampakkan diri" ucap Nixie. 


Shien mengangguk memahami. Begitukah? Sebaiknya 
mulai hari ini Shien harus belajar dengan giat untuk 
mengenali jenis-jenis makhluk apa saja yang ada di 
Immortal World ini. 


Sejenak kedua nya terdiam, menatap lurus kedepan dimana 
salju masih terus saja berjatuhan. Hingga membuat semua 
jalanan tertutup oleh salju. 


"sudah mendingan? Ayo kita pergi sekarang sebelum 
mereka datang menyusul kita" ajak Nixie. 


"baiklah lagi pula rasa lelah ku sudah hilang" ucap Shien. 


Mereka berdua pun kembali melanjutkan perjalanan mereka. 


Dan kini keduanya tiba diistana kediaman Shien. 


Tak jauh didepan pintu, sudah ada pangeran Sunoo dan 
Jungwon yang berdiri disana. Dan saat mereka menyadari 
kedatangan Shien. Mereka berdua pun berjalan mendekat 
kearah dua gadis itu. 


"kenapa lama sekali?" tanya Sunoo merasa khawatir. 
"ceritanya panjang aku ceritakan nanti saja" ucap Shien. 


Kemudian pandangan mereka berdua teralih kepada gadis 
yang berdiri disamping Shien. 


"kamu kok bisa bersama Shien?" tanya Jungwon bingung. la 
kenal dengan gadis itu karena mereka satu sekolah dan 
Jungwon terkadang suka menganggunya. 


Nixie memutar matanya malas, tidak ingin bertemu 
Jungwon, tapi lihat lah sekarang Jungwon ada 
dihadapannya. 


"kau tanyakan saja padanya, aku mau pulang dulu" ucap 
Nixie. Dalam sekejap mata gadis itu menghilang dari 
hadapan mereka. 


Dan Shien yang baru melihatnya pun seketika kaget dan 
menatap tak percaya kearah dimana gadis itu menghilang. 


"daebak!" gumamnya. 


"ayo Shien kita masuk, kau harus segera menghangatkan 
tubuhmu" ajak Sunoo dan Shien hanya menurut saja. Lagi 
pula ia sudah merasa kedinginan saat ini. 


Mereka bertiga pun masuk kedalam istana. 


First Magic 
BRAK!!! 
"bodoh!" 


Kelima lelaki yang ada dihadapan seorang raja itu hanya 
bisa menunduk tak ingin menatap wajah sang raja yang 
tengah murka itu. 


Tampak kini sang raja sedang marah karena kelima lelaki 
yang ternyata anaknya, gagal membawa putri Shien 
kehadapannya. 


"'m-maaf kan kami ayah" ucap sang putra mahkota, Jeon 
Yeonjun. 


Sedangkan pria yang dipanggil ayah itu berdecak kesal. 


"kami tadi hampir membawanya tapi ada seorang gadis 
yang menghalangi jalan kami" ucap pangeran ke-2, Jeon 
Soobin. 


"aku tidak menerima alasan apapun. Kalian harus segera 
membawanya kehadapan ku" perintah sang raja mutlak. 


"b-baik ayah" jawab kelima pangeran. 


Jeon Jungkook, hanya bisa menghela nafas panjang. la harus 
mendapatkan gadis itu. 


"baiklah kalian boleh pergi" suruh Jungkook kepada para 
putranya. 


Kelima pangeran tadi pun pergi dari ruang singgah sana 
sang ayah. 


Tak lama setelah itu, seorang wanita berjalan dengan 
anggunnya kearah sang raja. 


"ada apa yang mulia? Kau terlihat sedang kesal saat ini" 
tanya wanita itu dengan nada lembut namun tegas khas 
seorang ratu. 


"aaahh Jisoo-yah, aku hanya kesal saat ini. Kelima putraku 
tidak bisa diandalkan" ucap Jungkook sembari memijit 
pelipisnya merasa frustasi. 


"aku ingin bertanya kepadamu..." Jisoo menggantung 
kalimatnya. 


Jungkook menoleh, "apa itu?" 
"kenapa kau menginginkan putri angkat raja Seokjin?" 


"aku ingin menjadikannya selirku" Jungkook tersenyum 
miring setelah mengucapkan kata itu. 


Jisoo menghela nafas pasrah, tidak heran jika suaminya 
seperti ini. Namun kebanyakan yang ia jadikan sebagai 
selirnya adalah putri dari kerajaan-kerajaan besar. Dan 
Jungkook pernah gagal menikahi selirnya sekali yakni saat 
ingin menikahi putri dari kerajaan Alvar yang dipimpin oleh 
raja Jung Jaehyun. 


Seorang gadis kini tampak sedang fokus mempelajari trik 


sihir yang sama sekali belum bisa ia kuasai, siapa lagi kalau 
bukan Hwang Shien. 


Sedari tadi gadis itu terus mencoba mengendalikan benda 
cair yang ada dihadapannya. 


Kini ia berada didalam perpustakaan istana, dirinya tidak 
sendirian disini melainkan ketujuh pangeran juga ada 
disana. Seluruh mata memperhatikan Shien dan malah 
membuat gadis itu gugup. 


"posisi tanganmu salah Shien" 
"kau harus berkonsentrasi" 


"lupakan kami yang sedang menatapmu, kau fokus kearah 
air yang ada didalam gelas itu" 


"kalian diamlah, Shien sedang fokus saat ini" 


Dan banyak lagi ocehan dari para pangeran yang sedang 
memperhatikannya saat itu yang malah membuat Shien 
gagal untuk berkonsentrasi dengan kegiatannya. 


Shien menarik nafasnya dalam-dalam merasa kesal dengan 
para saudaranya, bukannya membantu dan malah membuat 
Shien semakin tidak fokus. 


"HAHH AKU MENYERAH!" ucap gadis itu kembali 
menurunkan tangannya. 


"itu aneh... Padahal dikolam sekolah tadi kau sudah bisa 
melakukannya" gumam Jungwon. 


Jay, Jake dan Sunghoon yang mendengar ucapan Jungwon 
itu pun saling melirik satu sama lain dan pura-pura tidak 


tahu setelah itu mengalihkan pandangan mereka ketempat 
lain. 


"ekhem! Mu--mungkin itu hanya kebetulan saja" ucap 
pangeran ke-4, Sunghoon. Berusaha tetap tenang. 


Jungwon melirik kearah  Sunghoon yang duduk 
dihadapannya, "aah mungkin saja" ucapnya. 


"kau coba sekali lagi saja Shien, siapa tahu itu akan 
berhasil" sahut Heeseung. 


Semua pun mengangguk menyetujui termasuk Shien. 
"baiklah" ucap gadis itu. 


la pun kembali mengulurkan tangannya tepat didepan gelas 
yang ada dihadapannya kini. 


Sunghoon yang sedari tadi memperhatikan, merasa ada 
yang menyikut lengannya dan saat ia menoleh ternyata itu 
adalah Jake. 


"bantu dia" ucap Jake berbisik dan hanya mereka berdua 
saja yang dengar. 


"lagi?" 
Jake mengangguk. 


Sunghoon pun ikut mengeluarkan sihirnya namun ia sedikit 
menurunkan tangannya agar orang-orang yang ada 
disekitarnya tidak ada yang melihat. 


Namun, seketika ia merasa lengannya seperti ada yang 
menepis. la memperhatikan sekitar namun semuanya saat 
ini sedang memperhatikan gadis itu. Tidak mungkin mereka 
yang melakukannya. 


Dan juga, Shien berhasil dengan usahanya sendiri. 


Semua yang ada disana pun bertepuk tangan kearah gadis 
itu. 


"sudah kubilang kau pasti bisa" ucap Sunoo tersenyum 
kearah gadis itu. 


Shien masih tidak menyangka dengan dirinya, ia bisa 
melakukannya. 


Jake menoleh kearah Sunghoon dan malah ditatap balik oleh 
Sunghoon itu sendiri. 


"bukan aku" cicit Sunghoon menatap kearah Jake. 


Jake langsung mengernyitkan alisnya bingung. Kalau bukan 
Sunghoon yang membantu gadis itu lalu siapa? 


Tidak mungkin juga manusia biasa seperti Shien bisa 
memperlajari trik sihir seperti ini dalam waktu singkat. 
Bahkan itu sangat mustahil. 


Kini, semuanya tampak sudah tidak ada lagi diruang 
perpustakaan istana karena mereka sudah kembali kekamar 
masing-masing dikarenakan hari semakin larut dan 
waktunya untuk mereka tidur. 


Namun, tidak dengan ketujuh pangeran itu, mereka malah 
asik bermain diruang tempat biasanya mereka berkumpul. 


"kau mau kemana hyeong?" tanya Jungwon saat melihat 
Sunghoon hendak beranjak dari ruangan tersebut. 


Sunghoon menoleh kearah Jungwon, "/ want to find blood" 
jawabnya santai. Karena sudah lama juga ia tidak 
bersenang-senang. 


"ikut" sahut Jake dan Ni-ki secara bersamaan. 


Sunghoon hanya diam tak menjawab, setelah itu pun ia 
keluar dari ruangan disusul oleh Jake dan Ni-ki dibelakang 
mereka. 


Cuaca diluar sangat lah dingin karena saat ini masih musim 
dingin dikota mereka. Jadi, Sunghoon Jake dan Ni-ki 
memutuskan untuk memakai mantel mereka agar sedikit 
merasa hangat. Yaah meskipun mereka kebal terhadap 
Cuaca dingin tapi hanya untuk bersenang-senang tidak 
masalah, fikir mereka. 


Lagi pula mereka terlihat tampan saat mengenakan mantel 
hangat itu. 


"kau tidak kedinginan Ni-ki?" tanya Jake saat melihat 
adiknya hanya mengenakan Jaket levis saja. 


Ni-ki menoleh, "tidak usah khawatir, lagi pula vampir tidak 
akan terserang flu" ucapnya yang malah membuat kedua 
saudaranya menatap malas kearahnya. 


"berhenti" ucap Sunghoon saat melihat seseorang berjalan 
membelakangi mereka bertiga. Jake dan Ni-ki mengikuti 
arah pandang Sunghoon. 


Dan seketika Jake dan Ni-ki mengeluarkan taringnya. 


"tunggu apa lagi, ayo kita habisi" ucap Jake tak sabaran 
namun Sunghoon menahannya. 


"dia hanya manusia biasa, Kita tidak boleh menghabisi yang 
lemah" ucap Sunghoon. 


"sejak kapan kau menjadi tidak tega seperti ini?" tanya Jake 
menatap kearah Sunghoon bingung. Sepertinya jiwa vampir 


Sunghoon patut diragukan sekali lagi. 


Sunghoon terdiam sejenak, ia pun bingung dengan dirinya 
sekarang. 


"habisi saja" ucap Sunghoon tanpa berfikir lagi. 


Tanpa aba-aba lagi mereka pun mulai mengejar seseorang 
yang sudah hampir menjauh dari mereka itu. 


Dan terkadang mereka juga bisa saja menghabisi makhluk 
lainnya, namun jika sudah didepan mata buat apa mencari 
lagi. 


Dan malam itu pun, mereka habiskan dengan bersenang- 
senang. Merasa sudah cukup akhirnya mereka bertiga pun 
memutuskan untuk kembali keistana. 


karena ini versi revisi yang sedikit membingungkan 
jadi kupersilahkan kalian untuk bertanya-tanya 
dikolom komentar, ntar aku jawab satu-satu““ 


Oh iya, kalau ada yang bingung kenapa di Immortal 
Worid' ada manusia? Jadi gini, disini manusia dan 


makhluk mitologi lainnya hidup secara 
berdampingan tapi kebanyakan manusia jarang 
menampakkan diri karena mereka lebih memilih 
untuk tidak menampakkan diri supaya mereka lebih 
aman aja sih hehe:') kecuali hal mendesak. 


Jangan dibawa serius guys, just story and keep enjoy 
for reading' s 
Disini aku bikin hanya untuk hiburan semata 


Weekend Holiday 


Pagi hari telah tiba, suasana pagi itu terasa sangat dingin 
dikarenakan diluar sedang turun salju bahkan sangat lebat. 
Hal itu membuat Shien semakin memperbanyak lapisan 
pakaian yang ia kenakan. 


Saat ini, gadis itu tak langsung melakukan ritual mandinya 
karena cuaca yang sangat dingin. Lagi pula hari ini dia tidak 
masuk sekolah dikarenakan hari libur. 


la langsung bergegas untuk mencari udara segar diluar, 
meskipun semua tertutup salju tapi pemandangan diluar 
semakin indah dibuatnya. 


Saat melewati ruang utama istana, gadis itu melirik-lirik 
sekitar. Banyak para maid dan beberapa pengawal kini 
sedang berlalu-lalang kesana kemari seperti sedang 
mempersiapkan sesuatu. 


"apa akan ada pesta besar?" gumam gadis itu. 
"benar, keluarga besar kerajaan Arthur akan datang kesini" 


Seketika gadis itu terperanjat saat tiba-tiba seseorang 
menyahut ucapannya dari arah belakang, dan ternyata dia 
adalah Jay. 


"benarkah? Siapa mereka?" tanya Shien penasaran. 
"keluarga tunangan pangeran ke-3" ucap Jay. 


Shien kaget akan hal itu, diusia yang masih sangat muda 
pangeran Jake sudah memiliki tunangan? Ini sangat 
mengesankan dan sulit dipercaya. 


"Shien!" 
Gadis itu menoleh saat Sunoo tiba-tiba memanggilnya. 
"kenapa?" 


"aku ingin berjalan-jalan pagi ini, apa kau mau ikut?" tanya 
Sunoo yang tampak sudah rapi dengan sweater merah 
muda berbalut mantel hitam itu. 


"tentu saja!" jawab Shien antusias lagi pula tidak ada 
sesuatu yang harus ia lakukan diistana ini. Apalagi suasana 
istana saat ini sedang sibuk. 


"sebaiknya kau segera bersiap-siap" suruh Sunoo kepada 
Shien. 


"oke" 


Sementara menunggu gadis itu bersiap-siap, Sunoo pun 
duduk disalah satu kursi meja makan yang disiapkan oleh 
beberapa maid untuk acara makan malam keluarga nanti 
malam. 


Sunoo menyadari kedatangan seorang laki-laki kearahnya 
dan ternyata itu adalah pangeran ke-6, Kim Jungwon. 


Laki-laki itu juga tampak sangat rapi dengan setelan 
sweater biru langit berbalut mantel hitam berbulu itu. 


"aku akan ikut bersama kalian" ucap Jungwon tersenyum 
cerah kearah Sunoo yang menatapnya malas. Padahal 
Sunoo hanya mengajak Shien saja tapi lihatlah sekarang, 
Jungwon ikut bersamanya. 


"aku juga" sahut seseorang lagi yang baru saja datang dan 
berdiri dibelakang Jungwon, dan ternyata pangeran bungsu, 


Kim Ni-ki. 


Sunoo menghela nafas kasarnya, "berapa banyak lagi yang 
akan ikut" 


Dan dapat ia lihat, keempat pangeran tertua datang 
menghampirinya dengan pakaian yang sudah rapi. Semua 
menatap kearah Sunoo dengan cengiran khas mereka, 
kecuali Sunghoon tentunya yang jarang sekali menampilkan 
senyumnya. 


Sunoo memutar matanya malas, ini sudah seperti liburan 
keluarga saja, jika semua ikut bersamanya. 


"kalian mau kemana?" tanya seseorang tiba-tiba, tenyata 
dia adalah sang pemilik istana ini, Raja Seokjin. 


Semua pangeran menoleh kearah ayahnya dan berdiri 
dibelakang Sunoo itu. Dan seketika mereka sedikit 
membungkukkan diri mereka kehadapan sang raja. 


"kami ingin keluar sebentar ayah" ucap pangeran Sunoo 
mewakili. 


Seokjin mengangguk. 


"apa ayah ingin ikut bersama kami?" tawar pangeran ke-6, 
Jungwon. 


Seokjin menoleh kearah putranya Jungwon yang malah 
menatapnya dengan tampang polos, setelah itu ia sedikit 
tersenyum kearah putranya, "tidak, kalian bersenang- 
senang saja tanpa ayah, lagi pula banyak yang harus ayah 
kerjakan disini" ucap Seokjin. 


Lagi pula jika ia ikut, itu akan menjadi liburan keluarga lebih 
tepatnya. 


"baiklah ayah" sahut Jungwon. 


"oh iya jangan pulang terlalu lama, karena malam ini kalian 
harus hadir diacara makan keluarga besar" ucap Seokjin dan 
ketujuh pangeran mengangguk memahami. 


Raja pun segera pergi meninggalkan tempat itu. 


Tak lama kemudian, Shien pun datang dengan pakaian yang 
sudah rapi. Dan tak lupa juga ia memakai mantel berbulu 
miliknya. 


Sunoo pun segera menghampiri gadis itu dan disusul 
keenam pangeran dibelakangnya. 


"Sunoo-yah, apa mereka akan ikut bersama kita?" tanya 
Shien sedikit berbisik kearah Sunoo. la hanya kaget saja 
semua tampak rapi dengan mantel yang mereka kenakan. 


Sunoo mengangguk menjawab pertanyaannya. 


Mereka pun kini segera berangkat, dan tujuan pertama 
mereka adalah tempat makan, karena diistana tadi mereka 
tidak sarapan sama sekali. 


Saat mereka tiba disebuah restoran, banyak dari mereka 
yang tiba-tiba menunduk memberi hormat saat melihat 
siapa yang datang. Shien pun bingung kenapa dengan 
mereka. 

"bukankah itu para pangeran dari kerajaan Blue Demons?" 
"waahh mereka sangat tampan" 

"siapa gadis yang ada bersama mereka?" 


"dia beruntung sekali bisa bersama pangeran" 


"aku jadi iri kepadanya" 


Gadis itu sedikit risih dengan bisikan-bisikan yang masuk ke 
pendengarannya. 


Sampai kini, mereka sudah duduk disalah satu meja makan 
yang untungnya cukup untuk mereka duduk berdelapan. 


"kalian sangat populer ya" gumam Shien. 
"begitulah..." sahut Jake. 


Memang tak heran jika mereka dikenali banyak penduduk 
disini, karena Seokjin merupakan raja pemimpin wilayah 
terbesar di kota ini. Meskipun masih banyak kerajaan- 
kerajaan lainnya yang memimpin. Apalagi ketujuh pangeran 
memiliki paras yang sangat tampan. 


Selain itu, kelima pangeran dari kerajaan Red Demons yang 
merupakan sepupu dari ketujuh pangeran juga cukup 
populer dikalangan rakyat. Namun sayangnya, kedua 
kerajaan ini memiliki hubungan yang tidak begitu sehat, 
masing-masing dari mereka selalu saja mengibarkan 
bendera perperangan. Jika disenggol sedikit maka akan ada 
perperangan yang terjadi. Banyak dari para rakyat biasa 
yang menyangka bahwa ini terjadi karena raja Red Demons, 
Jeon Jungkook telah merebut istri dari raja Seokjin itu sendiri 
dan mengklaim ratu Jisoo sebagai penghianat kerajaan. 


Jeon Jungkook sendiri merupakan putra dari raja Jeon Daeho 
dan ibunya Park Hana yang merupakan adik dari Park Haera 
ibunya Kim Seokjin. Jadi bisa dibilang bahwa keduanya 
adalah sepupu. Namun, karena sebuah tragedi dimana masa 
itu sedang ada perang besar-besaran diwilayah kerajaan 
mereka, kedua orang tua Jeon Jungkook tidak bisa 
diselamatkan dan akhirnya meninggal dunia. Dan Kim 
Sihyuk selaku ayah dari raja Seokjin sendiri, memutuskan 


untuk mengangkat Jungkook sebagai anaknya. Maka dari itu 
Kim Seokjin dan Jeon Jungkook bisa menjadi bersaudara. 


"sedang menikmati makanan ya..." 


Semua yang ada disana kaget saat melihat siapa yang tiba- 
tiba datang menghampiri ketujuh pangeran dan juga Shien. 


Mereka adalah kelima pangeran dari kerajaan Red Demons. 


Tampak kini, Jeon Yeonjun tersenyum miring kearah lawan 
yang berada dihadapannya. 


BRAK! 


Seketika meja yang tak berdosa itu pun didobrak keras oleh 
pangeran Jay. Tampak kini dari raut wajahnya ia terlihat 
sangat tidak menyukai lima orang yang berdiri 
dihadapannya. 


Banyak dari pengunjung restoran menatap kearah mereka 
dengan raut cemas, takut ada pertengkaran disana. 


Cukup lama kedua belas pangeran itu saling bertatapan 
dengan sorot mata yang tajam. 


"kita pergi saja dari sini" ucap Jay mengajak kepada para 
saudaranya. 


Mereka bertujuh pun segera pergi dari sana, tak lupa Sunoo 
menyeret Shien untuk ikut bersama mereka. Sedangkan 
gadis itu sedang merengut kesal karena tidak bisa 
menghabiskan brownis coklat yang ia pesan tadi. Padahal 
rasanya sangat enak. Apalagi itu adalah makanan 
kesukaanya. 


Yeonjun tersenyum miring menatap kepergian ketujuh 
pangeran tadi. 


"padahal kita hanya ingin bergabung dan mereka malah 
pergi, ck tidak sopan" gumam salah satu pangeran yang 
berdiri disamping Yeonjun, dan dia adalah pangeran ke-2, 
Jeon Soobin. 


"kita mau kemana sekarang?" tanya Shien yang masih terus 
berjalan mengikuti langkah kaki yang kebesaran dari 
ketujuh pangeran itu. 


la tak sanggup jika terus seperti ini. Yang ada gadis itu akan 
kelelahan mengejar betapa besarnya langkah mereka. Dan 
Shien sedikit kesal kenapa ia tidak bisa tumbuh tinggi saja 
agar bisa menyesuaikan langkahnya dengan langkah 
ketujuh pangeran itu. 


"ikut saja" ucap Jungwon. 


Lama sudah mereka berjalan menyusuri setiap jalan yang 
ada, dan tanpa sadar mereka sudah tiba disebuah hutan 
rindang namun daun dan ranting diselimuti oleh salju. 


Tak jauh didepan mereka, ada sebuah tempat yang mirip 
sekali dengan danau dan terlihat sangat indah. 


Mata gadis itu berbinar menatap pemandangan yang ada 
dihadapannya yang luar biasa indah. 


Sunoo, Jungwon dan Ni-ki sudah terlebih dahulu berlari 
ketempat tersebut, disusul oleh Shien yang juga ikut berlari 
kecil kearah mereka bertiga. Sedangkan keempat pangeran 
tertua hanya berjalan santai saja menuju ketempat tujuan. 


"ayo kita main perang bola salju" ajak Ni-ki antusias. 


"boleh juga, kita bagi tim" sahut Shien menyetujui. 


"kalau begitu aku saja yang bagi... Aku dan Ni-ki akan 
berada dalam satu tim dan kau Sunoo akan satu tim 
bersama Shien" putus Jungwon yang disetujui oleh mereka. 


"kalian tidak mau ikut?" tanya Jungwon saat melihat 
keempat pangeran lainnya hanya duduk disebuah bangku 
yang kebetulan ada dibawah pepohonan rindang itu. 


"tidak, kalian saja" ucap Heeseung. Dan ketiga pangeran 
lainnya hanya mengikuti Heeseung saja, dan mereka lebih 
memilih untuk menonton keempatnya bermain. 


"aah baiklah" ucap Jungwon. 


Dan permainan pun dimulai, mereka pun kini mulai 
melemparkan beberapa bola salju kearah lawan masing- 
masing. 


"TERIMA INI HIYAAAK!" ucap Jungwon berteriak dan bola 
salju itu tepat mengenai wajah Shien. 


"ups!" 


"JUNGWON-AH!" gadis itu kemudian berlari mengejar 
Jungwon yang juga lari untuk menghindari amukannya. Tak 
lupa ia membawa banyak sekali bola salju yang sudah ia 
buat berada berada ditangannya. 


"mau kemana kau sekarang?" Shien tersenyum puas saat 
Jungwon sudah tak bisa menghindar lagi. 


Gadis itu pun mulai melempar bola salju sebesar kepalan 
tangannya itu tepat kearah Jungwon. 


Dan Jungwon dengan gesit menundukkan tubuhnya, hingga 
bola salju melewati atas kepalanya yang malah mengenai 
wajah orang dibelakangnya. Dan ternyata bola salju tepat 
mendarat diwajah tampan pangeran ke-4, Sunghoon. 


"Aigo!" Shien menutup mulutnya tak percaya. la salah 
sasaran saat ini. 


Gadis itu pun segera berlari mendekati Sunghoon yang 
sedang duduk itu. 


"maafkan aku pangeran" cicit Shien merasa bersalah, tapi ia 
tidak sengaja melakukannya dan semua ini karena Jungwon, 
coba saja dia tidak menghindar. 


Gadis itu langsung saja mengusap-ngusap wajah Sunghoon 
dengan telapak tangannya untuk membersihkan sisa-sisa 
butiran salju yang masih ada diwajah pangeran ke-4 itu. 


Tiba-tiba jantung Shien berdetak sangat kencang 
dikarenakan posisi mereka sangat dekat saat ini. 


Sejenak Shien menatap lekat manik hitam kelam milik 
Sunghoon yang juga menatap kearahnya. 


fix jantung! Kita kemusuhan' batin gadis itu menggerutu. la 
menggigit bibir bawahnya karena merasa sangat gugup saat 
ini. 

"sekali lagi maaf kan aku" ucap gadis itu dengan wajah 
memelasnya. 


Seketika Sunghoon memegang lengannya, dan 
menghentikan aktifitas Shien untuk membersihkan 
wajahnya. 


"tidak apa-apa, lain kali jangan melempar kesembarang 
tempat lagi" ucap Sunghoon dan seketika mengusap lembut 
kepala gadis dihadapannya itu, dan sedikit menampilkan 
senyumnya yang mampu membuat jantung Shien 
bergemuruh. 


Shien terdiam, tubuhnya tak bergerak sedikitpun. Seakan 
ada serangan listrik yang masuk kedalam tubuhnya. 


Sunghoon kemudian beranjak dari kursi dan menghampiri 
ketiga pangeran bungsu yang ada disana tengah asik saling 
melempar-lempar bola salju. 


"aku akan ikut bermain" ucap Sunghoon. Dan seketika 
ketiganya menoleh. 


"wahhh baiklah hyeong kau akan berada di tim ku" ucap 
Jungwon antusias. 


"kalau begitu kami juga akan ikut" Heeseung, Jay dan Jake 
ikut menghampiri mereka. 


"ini akan lebih seru jika semakin banyak anggota, baiklah 
ayo" ucap Sunoo bersemangat. 


"apa kau hanya diam saja disitu Shien?" 
Gadis itu tersentak saat Sunoo menyebutkan namanya. 


"aah i-iya tentu saja aku ikut bermain" ucap gadis itu dan 
berlari kearah ketujuh pangeran. 


Dan mereka pun mulai bermain lempar-lemparan bola salju 
bersama. Sudah lama juga mereka tidak melakukan hal 
menyenangkan seperti ini. Tampak dari raut wajah ketujuh 
pangeran memancarkan tawa bahagia mereka. Dan Shien 
pun ikut tersenyum melihat mereka seperti itu. 


Guest Arrival 


Seorang gadis kini terlihat sedang mempersiapkan diri, 
tampak dari raut wajahnya memancarkan senyum 
kebahagian. la tak sabar untuk bertemu kekasihnya malam 
ini. Sudah lama juga bagi mereka tidak saling bertemu 
dikarenakan ia jarang sekali berada diistana, karena ia 
bersekolah diluar negeri. 


Tap... Tap... 
Terdengar suara langkah kaki mendekat kearahnya. 


"sudah siap Jinae? Ayo kita akan segera berangkat" ucap 
seseorang tersebut yang ternyata adalah ayahnya, Min 
Yoongi. 


Gadis itu menoleh dan tersenyum kearah ayahnya, "aku 
sudah siap ayah" ucapnya. 


Kemudian ia pun melangkah mendekat kearah ayahnya itu, 
tak lupa ia menggandeng lengan pria itu dan menuntun 
untuk segera menuju kelantai utama. 


"oh iya putriku, ayah akan membawa temanmu ikut 
bersama kita" ucap Yoongi menatap kearah anaknya. 


Gadis itu menoleh, "Somi? Benarkah ayah?" ucapnya 
menatap antusias ke pria itu. 


Yoongi mengangguk sembari tersenyum kepadanya. 


Kini mereka sudah tiba diruang utama istana, disana sudah 
ada seorang gadis yang menunggu mereka sedari tadi. 


Jinae, gadis itu langsung saja berlari berhamburan untuk 
memeluk sahabatnya yang sudah lama tidak saling bertemu 
satu sama lain. 


"Somi-yah, bagaimana kabarmu?" tanya Jinae sembari 
melepaskan pelukannya. 


"baik, bagaimana denganmu?" tanya gadis itu. 


"seperti yang kau lihat" ucapnya sembari mengeluarkan 
cengiran khas. 


"baiklah, ayo kita berangkat" ucap Yoongi menengahi. 


Dan mereka pun segera menuju kemobil yang disana sudah 
ada sopir yang menunggu mereka sedari tadi. 


Setelah itu mobil pun melaju membelah jalan raya yang 
tertimbun oleh salju itu. 


Sedangkan diistana Blue Demons, raja Seokjin, ketujuh 
pangeran dan juga Shien sudah bersiap-siap menunggu 
kedatangan sang pemimpin kerajaan Arthur itu. 


"aku ingin tahu, apa tunangan pangeran Jake sangat 
cantik?" tanya Shien berbisik kearah Sunoo. (tim gibah 
gaes: v) 


Sunoo melirik, "tentu saja, dia sangat cantik seperti dirimu" 
puji Sunoo tulus yang malah membuat Shien merona. 


"aish! Jangan membuat ku besar kepala Sunoo-yah" kesal 
Shien mencubit lengan Sunoo sangat kuat hingga membuat 
siempunya meringis. Tapi itu tidak seberapa baginya raut 
wajah kesakitan itu hanya untuk gaya-gaya saja. 


"Raja Arthur telah tiba" seorang pengawal yang berada 
didekat pintu memberi kode. 


Semua yang ada diruangan itu pun segera bangkit dari 
duduk mereka. 


Min Yoongi bersama dengan putrinya Min Jinae, dan juga 
Somi memasuki ruangan. 


Raja Seokjin menghampiri raja Yoongi yang baru saja tiba 
itu, mereka pun saling berjabat tangan. 


"silahkan duduk" ajak Seokjin tanpa berbasa basi lagi dan 
mereka pun segera duduk disusuli oleh yang termuda. 


Shien merasa sedikit canggung disini karena baru pertama 
kali baginya bertemu dengan mereka. 


Sesekali gadis itu menampilkan senyumnya kearah putri 
Jinae dan juga putri Somi yang kebetulan duduk 
dihadapannya. 


"oh iya aku hampir lupa, perkenalkan dia Shien putriku" 
ucap Seokjin memperkenalkan Shien. 


Mereka pun menoleh kearah Shien, dan gadis itu sedikit 
menundukkan diri memberi hormat. 


"aku baru tahu kau punya anak perempuan" ucap Yoongi. 
Sedangkan Seokjin hanya tersenyum menanggapi tanpa 
berkata lagi. Karena ia tidak ingin memperkenalkan Shien 


sebagai anak angkat akan tetapi gadis itu sudah seperti 
anak kandungnya. 


"jake hyeong kenapa diam saja? Padahal putri Jinae sudah 
menunggumu sedari tadi untuk berbicara" Jungwon 
bersuara, ia berniat hendak meledek kakaknya. 


Sedangkan yang ditegur menatap tajam kearah Jungwon. 
Padahal Jake mati-matian ingin menahan sikap cool nya 
didepan Jinae. Dan Jungwon tergelak melihat wajah gugup 
Jake. 


Ucapan Jungwon tadi berhasil menarik perhatian putri Jinae 
dan putri Somi yang ikut menatap kearah Jake. Gadis itu 
menampilkan senyumnya. 


Setelah itu keheningan melanda seluruh ruangan, semua 
sibuk dengan kegiatan melahap makanan mereka. 


"sudah lama ya Jake, kita tidak bertemu" gumam gadis yang 
berdiri disamping Jake. 


Kini, mereka berdua sedang berada ditaman belakang 
istana. Meskipun suasana malam hari yang gelap, namun 
dilangit masih ada cahaya bulan purnama yang menyinari 
malam itu. 


"benar, aku sangat merindukanmu..." lirih Jake menatap 
sendu kearah gadis yang ada disampingnya. Dan langsung 
saja memeluk Jinae dengan sangat erat. 


"aku juga..." Jnae membalas pelukan kekasihnya. 


"eum... Aku ingin memberitahu sesuatu kepadamu" ucap 
Jinae melepas pelukannya dari Jake. 


Jake menatap bingung kearah gadis itu, "apa itu?" 


Jinae mengulum senyumnya, kabar ini pasti akan membuat 
Jake senang. 


"mulai besok aku akan bersekolah disini" 

Jake melebarkan matanya menatap tak percaya kearah 
Jinae, "benarkah itu? Kau tidak bercanda bukan?" tanya Jake 
memastikan. 


Gadis itu mengangguk cepat. 


Sekali lagi, Jake memeluk gadisnya. 
(author gigit jari aja ) 


"terimakasih Jinae... Terimakasih!" gumam Jake. 
"permisi..." 


Somi tersentak saat seseorang bersuara dari arah 
belakangnya. la kemudian berbalik untuk menatap 
seseorang tersebut. 


Shien ikut melihat-lihat kearah Somi pandangi tadi, "apa 
yang kau lihat?" tanya Shien bingung. 


"eung...? Ti-tidak ada" jawab Somi sedikit gelagapan. 
Shien memicingkan matanya, kenapa gadis yang ada 


dihadapannya ini bertingkah sangat aneh? Namun ia tidak 
ingin berfikir panjang lagi. 


"mau ku antar untuk berkeliling istana ini putri?" tawar 
Shien berbaik hati. Lagi pula ia ingin menambah teman 
disini. 


Somi tampak sedikit berfikir. 


"ayolah, dari pada kau terus melihat ketaman belakang itu 
padahal tidak ada yang menarik dan istimewa disana" ucap 
Shien yang malah menjadi cerewet. 


'gadis ini menyebalkan sekali!' batin Somi geram. 
"aah baiklah, aku ikut denganmu" putus Somi. 


Shien menampilkan senyumnya, "ayo" ajaknya antusias dan 
segera menarik lengan gadis itu. 


Kini keduanya pun berkeliling istana, namun tidak ada hal 
yang menarik perhatian disekitarnya dan Shien pun 
memutuskan untuk membawa Somi kekamarnya saja. 


Dikamar Shien, gadis itu bingung sembari memikirkan apa 
yang harus ia perbuat bersama dengan Somi. 


Lalu, perhatiannya tertuju kepada beberapa kertas origami 
yang tertera dimeja samping tempat tidurnya itu. 


"mau kau apakan kertas itu?" tanya Somi bingung. 


"aku akan mengajarkan mu membuat surat" ucap Shien 
sangat berantusias. 


"surat? Tidak perlu, aku sudah pernah membuat surat" ucap 
Somi. Lagi pula ia sudah sering menulis kata-kata yang 
tertera dikertas putih dan memberikannya kepada 
seseorang. 


"tidak! Yang ini sebuah surat istimewa yang bisa kau hias 
sedemikian rupa agar terlihat menarik" ujar Shien 
menjelaskan. 


"dan kau bisa memberikannya kepada seseorang yang 
menurutmu sangat istimewa dihidupmu" sambung gadis itu. 


Dan Somi hanya menyimak saja. 
"benarkah?" tanya Somi menatap kearah Shien. 


"tentu saja, apa kau punya seseorang yang begitu istimewa 
didalam hidupmu?" Shien bertanya kearah Somi. 


Gadis itu tampak berfikir, seketika wajahnya berubah datar, 
"ada... Seseorang yang begitu aku cintai" gumamnya. 


"aishh benarkah?" 
Somi mengangguk pelan. 


"tapi dia menyakiti hatiku dan malah bertunangan dengan 
perempuan lain" tiba-tiba wajah Somi berubah seakan 
hanya ada sorot kebencian dimatanya. 


Tanpa ia sadari selembar kertas origami sudah sobek akibat 
ulahnya. 


'kertasku...' batin Shien yang malah kasihan dengan kertas 
yang terlihat mengenaskan ditangan Somi. Padahal ia 
berniat akan membuat angsa dari kertas itu. 


"tapi aku akan merebutnya kembali" 
Shien seketika kembali menatap kearah Somi. 


"sebaiknya jangan lakukan itu" ucap Shien memperingati. 


"kenapa?!" tanya Somi dan sedikit ada nada membentak. 
Dan membuat Shien terperanjat. 


'sialan!' umpatnya dalam hati menatap gadis yang sedang 
emosi dihadapannya itu. 


"relakan saja dia, mungkin kalian tidak berjodoh" ucap 
Shien. 


'tidak akan Shien! Tidak akan! Aku sudah begitu mencintai 
saudaramu. Sampai kapanpun aku tidak akan 
merelakannya' batin Somi. 


Setelah itu, tak ada lagi yang berbicara diantara mereka. 
Keduanya kembali sibuk dengan bermain menggunakan 
Kertas origami yang ada disana. 


Hingga malam tak terasa sudah larut. Shien dan Somi 
kembali keruang utama istana. Disana juga sudah ada Raja 
Yoongi dan Jinae yang menunggu. 


Dan kini, raja Arthur bersama dengan kedua putri pamit 
untuk segera kembali keistana mereka. 


Setelah dirasa cukup untuk melihat kepergian mobil raja 
Arthur, mereka pun kembali masuk kedalam istana. 


Twister Ability 


Annyeong i'm back 
Double up juga nih:") 


Happy reading guys! 


Suasana pagi hari masih terasa sangat dingin dikarenakan 
masih musim dingin sekarang. 


Saat ini keluarga Blue Demons tampak berkumpul diruang 
keluarga sembari duduk tak jauh didepan tungku api hanya 
untuk menghangatkan tubuh. 


Gadis yang sedari tadi setia duduk didekat tungku api itu 
melirik satu persatu keluarganya, ia heran kenapa mereka 
tampak tenang bahkan dicuaca yang sepert ini. Bahkan 
mereka hanya mengenakan sehelai baju dan tidak 
mengenakan mantel hangat, sedangkan gadis itu sudah 
banyak lapisan pakaian yang ia kenakan masih saja merasa 
kedinginan. 


"ayah tidak bekerja?" tanya Jungwon memecah suasana 
keheningan yang tercipta. Pasalnya ia melihat raja Seokjin 
saat ini masih bersantai dan tidak melakukan apa-apa selain 
membaca buku yang ada ditangannya. 


Seokjin yang menyadari itupun, melirik kearah anaknya, 
"tidak, lagi pula apa yang bisa dilakukan dimusim dingin, 
labih baik bersantai dirumah saja" jelas Seokjin. Dan 
Jungwon hanya mengangguk saja mendengar hal itu. 


Biasanya, dimusim dingin dikota ini yang berasal dari 
bangsa Vampir lebih memilih untuk berkeliaran disiang hari 
karena matahari jarang menampakkan dirinya. 


"Shien, apa kau sudah mempelajari trik sihir?" tanya 
Heeseung tiba-tiba. 


Shien yang dipanggil pun menoleh, "sedikit, memangnya 
kenapa?" tanya nya bingung. Memang Shien sudah 
menguasai sedikit sihir untuk memindahkan barang dan 
mengendalikan air saja, walaupun masih belum sempurna 
karena menurutnya mempelajari sihir lebih susah dari pada 
menghafal rumus-rumus fisika yang ia pelajari disekolah 
lamanya dulu. 


"sayang sekali... Padahal lusa kita akan ada ujian sihir" ucap 
Sunoo. 


"APA?!" kaget Shien berteriak, membuat para Vampir yang 
ada disana ikut terperanjat termasuk sang raja. 


"tenanglah Shien, itu tidak sulit" ucap Heeseung. 


"apa saja yang akan diuji dalam ujian sihir?" tanya Shien 
penasaran. 


"aku rasa hanya dua kemungkinan..." Sunoo 
menggantungkan kalimatnya. 


"apa itu?" 
"twister dan ice blast" ucap Sunoo berpose ala berfikir. 
'mampus' gadis itu membatin, ia tak tahu kekuatan apa itu. 


"tenang saja sayang, kau bisa meminta Jongseong untuk 
mengajarimu twister dan Sunghoon untuk mengajarimu 


kemampuan ice blast. 


"mereka sangat ahlinya dalam hal itu" timpal Seokjin yang 
masih sibuk membaca bukunya. 


"benar Shien, aku akan mengajarimu twister ability " sahut 
Jay yang sedari tadi sibuk bermain piano yang memang ada 
diruangan tersebut. 


"Sunghoon? Bagaimana denganmu... Apa kau mau 
mengajari Shien kemampuan mu itu?" Seokjin menatap 
kearah pangeran Sunghoon yang sedari tadi sibuk membaca 
buku bersama dengan Jake. 


Sunghoon yang menyadari itu pun menoleh, sebenarnya ia 
sudah sedari tadi mendengar apa yang mereka bicarakan 
hanya saja ia lebih memilih untuk diam saja karena ia tidak 
tahu harus berbicara apa. 


"terserah" jawab  Sunghoon kemudian melanjutkan 
kesibukannya membaca buku. 


"baiklah Shien... Sesuai perintah dari ayah aku akan 
mengajarkanmu sedikit tentang kemampuanku" 


Jay dan Shien kini berada dihalaman belakang istana. 
Tempat ini sangat luas dan serbaguna, jadi para pangeran 
jika ingin berlatih mereka akan datang kemari. Taman ini 
juga bisa digunakan untuk sekedar bersantai-santai saja. 


Dan kebetulan, ditengah-tengah taman itu terdapat sebuah 
kolam yang cukup luas. 


"maaf pangeran... Sebelumnya aku ingin tahu apa itu 
twister?" Shien melirik kearah Jay bingung. 


Jay seketika menoleh, lalu ia baru sadar bahwa gadis ini 
bukan berasal dari sini tentu saja Shien akan merasa asing 
dengan nama salah satu ability air itu. 


"twister ability salah satu elemen air, seperti memunculkan 
pusaran ditengah-tengah air yang tenang" jelas Jay. 


Gadis itu pun mengangguk memahami. Kalau sejenis 
pusaran air ia sudah tentu mengetahui nya. 


"perhatikan ini..." 


Pandangan gadis itu mengikuti arah tangan Jay yang 
terentang didepan kolam tersebut. Sejenak ia 
memperhatikannya dan Jay berhasil mengendalikan air 
hingga membentuk sebuah pusaran. 


Gadis itu menatap takjub kearah laki-laki yang berada 
disampingnya itu. 


"sekarang kau coba" suruh Jay. 
Shien sedikit ragu. 


"apa bisa?" gumam gadis itu yang masih bisa terdengar oleh 
Jay. 


Jay terkekeh, "belum dicoba belum tahu bukan? Sekarang 
lakukan lah" perintah Jay. 


Dengan ragu Shien mengulurkan tangannya. la merasa 
gugup saat ini. Dan gadis itu pun mencoba untuk 


berkonsentrasi. Karena yang ia dengar dari penjelasan 
Sunoo, jika ingin menciptakan sihir butuh konsentrasi yang 
sangat tinggi. 


"HAAH... Tidak bisa" pasrah Shien. Nafasnya terengah-engah 
saat ini karena ia menggunakan semua tenaga dalamnya. 
Namun tetap saja tidak berhasil. 


Mungkin ia memang tidak mahir dalam hal mengendalikan 
apapun. Apalagi gadis itu hanya manusia biasa yang sama 
sekali tidak memilki keistimewaan apapun. 


Jay berdecak, gadis yang ada disampingnya ini cepat sekali 
menyerah. 


la pun kemudian mendekatkan dirinya kearah Shien. Lalu ia 
memegang tangan Shien untuk membantu gadis itu. 


Shien merasa kaget karena posisi mereka sekarang sangat 
dekat. Bahkan Shien bisa mencium aroma parfum laki-laki 
itu. 


'aigo dia wangi sekali!' batin Shien. 


Tanpa ia sadari, Jay menahan tawanya karena gadis itu 
membicarakan dirinya. Itu karena Jay bisa membaca isi hati 
seseorang. Itu adalah salah satu keistimewaan kaumnya. 


Mati-matian Jay menahan tawanya agar tidak terdengar oleh 
gadis itu. Dan hanya terdengar dengusan nafas saja yang 
keluar dari hidungnya. 


"fokus lah Shien, aku akan menyalurkan kekuatanku 
untukmu agar memudahkanmu untuk mengendalikan sihir 
itu" ucap Jay. 


"eh? kalau begitu sama saja aku tidak menggunakan 
tenagaku jika kau membantuku" 


"biasanya ini selalu berhasil, aku pernah mengajari adik- 
adikku dengan cara seperti ini" ujar Jay. 


"benarkah?" tanya Shien dan Jay mengangguk mengiyakan. 
"diam dan ikuti saja" perintah Jay. 
Kemudian laki-laki itu pun mulai melakukan tugasnya. 


Tangan Shien yang digenggam oleh Jay itu pun merasa 
seakan ada sengatan listrik yang masuk kesetiap jari- 
jarinya. Dan membuat gadis itu sedikit meringis. Ini sama 
saja seperti kesetrum listrik menurutnya. Padahal mereka 
hanya mempelajari ability air. 


Kemudian Jay pun mengarahkan telapak tangan gadis itu 
tepat berada diantara kolam renang yang tak jauh dari 
mereka. 


Wush! 
Pusaran air pun kembali tercipta. 


Shien melebarkan matanya tak percaya. Dia melakukannya. 
Tapi dengan bantuan Jay tentunya. 


"hebat!" cicit Shien merasa takjub. Sembari melirik kearah 
tangannya. Seakan tak percaya dengan apa yang baru saja 
ia lakukan. 


"sekarang kau coba tanpa bantuan dariku" 


Jay pun melepaskan genggaman tangannya dari Jay dan 
membiarkan gadis itu untuk melakukannya sendiri. 


Shien terdiam sejenak, kemudian gadis itu menarik nafas 
dalam-dalam. 'jangan lupa untuk berkonsentrasi Shien' 
batinnya. 


Secara perlahan ia merentangkan tangannya kembali 
kearah kolam tersebut. 


Dan... 
Wush! 
Pusaran air ciptaanya sendiri berhasil ia buat. 


Betapa senang nya ia saat itu hingga membuatnya 
melompat kegirangan. 


"terimakasih! terimakasih! terimakasih pangeran!" 


Saking senangnya, ia sampai mengucapkan kata 
terimakasih sebanyak tiga kali. Dan tanpa sadar gadis itu 
memeluk Jay yang ada disampingnya. Hingga membuat Jay 
diam tak berkutik. 


Degh! 


'perasaan macam apa ini?' 


Ice Blast Ability 
"Wush! Wush! Wush! 
Aaaa mereka sangat imut" 


Sejak berhasil mempelajari twister ability, Shien tak henti- 
hentinya untuk membuat sihir tersebut. Sampai-sampai 
dimana saja ia melihat air, ia selalu mempraktekkan hasil 
kerja kerasnya itu. Walaupun pusaran air itu tak seberapa 
besarnya. Namun hal itu sudah cukup menurutnya. Karena 
tidak mudah untuk mempelajari hal tersebut. 


Hanya tinggal mempelajari trik sihir selanjutnya. 


'aish aku lupa namanya!' kesal gadis itu tak mengingat 
nama sihir yang kedua akan ia pelajari selanjutnya. 


Dan saat ini ia harus mencari keberadaan Sunghoon. 


Karena besok mereka sudah akan kembali kesekolah, dan 
ujian sihir akan segera diadakan. 


Shien mencari kesetiap ruangan yang ada diistana tersebut 
namun tak menemukan seseorang yang ia cari. Bahkan 
Shien mencari Sunghoon hingga keperpustakaan istana 
tempat dimana biasanya para pangeran selalu berkumpul 
untuk membaca buku. 


Namun tak juga menemukan laki-laki itu. 


"aish dimana sih dia?" kesalnya sembari mengentak- 
ngentakkan kaki kelantai yang ia pijaki. 


Padahal ia ingin segera mempelajari sihir itu karena 
waktunya tinggal sedikit. Apalagi sihir itu sangat sulit untuk 


dipelajari. 


Dengan lesu gadis itu berjalan sembari merundukkan 
wajahnya kebawah. Ia tidak tahu lagi apa yang akan terjadi. 
Bagaimana jika ia tidak bisa mempelajari sihir tersebut jika 
waktunya sudah sangat sedikit. Yang jelas itu sangat sulit 
baginya. 


Shien menghela nafas berat dan terus melangkah tanpa 
arah tujuan. 


Namun tiba-tiba langkah kakinya terhenti karena ada 
sepasang sepatu menghadang jalannya. 


Gadis itu kemudian mulai mengangkat kepala untuk melihat 
siapa sipemilik sepatu hitam dengan garis putih itu. 


"hah!" Shien kaget ditempatnya saat melihat sosok yang 
sedari tadi ia cari kini ada dihadapannya sedang menatap 
kearah gadis itu dengan wajah datarnya. 


"ayo" hanya satu kata yang ia keluarkan dari mulutnya 
membuat gadis itu bingung setengah mati. 


"ayo?" 
Sunghoon mendengus kasar, "belajar sihir" 


Setelah itu laki-laki itu pun berjalan terlebih dahulu 
meninggalkan Shien yang masih terdiam ditempat nya. Dan 
sedetik kemudian gadis itu baru menyadari sesuatu dan 
segera menyusul Sunghoon yang sudah jauh darinya itu. 


"eh kau... Mau kemana?" tanya Shien saat menyadari 
Sunghoon menghampiri mobilnya dan masuk kedalam mobil 
itu. 


Sunghoon menoleh dari kaca jendela mobil. 
"ikut saja" ucap Sunghoon. 


Karena tak ingin berfikir lama Shien pun ikut masuk 
kedalam mobil. la tidak tahu kemana Sunghoon akan 
membawanya. 


Kini mereka berdua tiba disebuah hutan yang sangat luas 
seluas lapangan bola yang selalu ia lihat ditelevisi dulu saat 
menonton pertandingan sepak bola. 


Shien melihat-lihat kesekitar, mulutnya terbuka lebar 
menatap takjub kesekelilingnya. Semua terlihat sangat 
cantik saat ditutupi dengan salju. Baru kali ini Shien melihat 
pemandangan indah seperti ini karena biasanya ia hanya 
melihat gambar yang ada didalam lukisan saja. Dan 
sekarang ia melihatnya secara langsung. Ini sungguh 
menakjubkan. 


"ability yang akan kau pelajari selanjutnya itu cukup 
berbahaya karena bisa saja menghancurkan sebagian 
bangunan istana... 


Maka dari itu aku membawamu kemari" jelasnya dan 
kemudian gadis itu memahami perkataan Sunghoon. Pantas 
saja ia dibawa ketengah hutan yang sangat luas. Tapi apa 
itu tidak merusak hutan ini juga? Shien kembali berfikir 
keras. 


"perhatikan ini" ucap Sunghoon yang membuat gadis itu 
menoleh kearahnya. 


Shien memperhatikan Sunghoon saat mulai mengeluarkan 
abilitynya, tepat dihadapan tak jauh dari mereka berdiri, 
gumpalan air yang sangat besar tiba-tiba muncul entah dari 
mana dihadapannya. Dan itu membuat Shien menganga tak 
percaya. 


Air itu membentuk pusaran seperti angin puting beliung 
dan seketika gumpalan air itu membeku membentuk batu 
es yang sangat besar. 


Hanya dengan berdiri santai, satu tangan ia sembunyikan 
disaku celananya, dan sebelah tangan lagi ia pergunakan 
untuk mengendalikan kekuatan es yang ada dihadapannya, 
itu mampu membuat Shien takjub. Sunghoon 
melakukannya dengan sangat santai bahkan wajahnya 
masih terlihat datar sedari tadi. 


"waw!" gumam gadis itu. 


Dan dalam sekali hentakan gumpalan es besar itu pecah 
dan terbentuklah es runcing yang berukuran kecil tapi 
dengan jumlah yang sangat banyak. 


Blash! 


Butiran es runcing itu pun seketika menancap kebumi. 
Membuat sebagian tanah sedikit terbelah. 


Glek! 

Shien meneguk salivanya kasar. Akankah ia sanggup 
mempelajari sihir selanjutnya? Menurutnya ini sihir yang 
sangat sulit dari yang ia pelajari sebelumnya, tentu saja 
mereka sangat berbeda sekali. 


Sunghoon menoleh kearah Shien. 


"sekarang kau yang coba" suruh Sunghoon. 


Shien terdiam. la mulai menggaruk-garuk kepalanya yang 
tak gatal. Mana bisa ia melakukan hal yang seperti itu. 


"eung Itu... Ssshhh" Shien tidak tahu harus berkata apa. 
la ingin menyerah sekarang juga jika seperti ini jadinya. 


Sunghoon kemudian melangkah mendekat kearah Shien. 
Membuat gadis itu terlonjak kaget saat Sunghoon 
mendekatkan wajahnya. 


Lalu Sunghoon mengulurkan tangannya kearah wajah 
Shien. Membuat gadis itu memejamkan matanya. 


Shien merasakan kalau kepalanya disentuh oleh sesuatu. la 
pun perlahan membuka wajahnya. Dan memberanikan diri 
menatap wajah Sunghoon yang hanya berjarak lima senti 
saja dari wajahnya itu. 


"ada daun dirambutmu" ucap Sunghoon kemudian 
membuang sehelai daun yang berada digenggaman 
tangannya itu. 


Shien mengerjap matanya beberapa kali, "o... Oh? 
Terimakasih" cicitnya. 


Sunghoon hanya diam tak menjawab. 


Kemudian ia pun meraih tangan Shien. Untuk yang kedua 
kalinya Shien kaget dan jantungnya mulai berdegup sangat 
kencang. 


"jika kau tidak bisa bilang saja, akan aku bantu 
menyalurkan kekuatanku kepadamu" ucap Sunghoon, 


menatap Shien sedikit tersenyum. Sangat tipis hingga gadis 
itu tak bisa melihatnya. 


Seperti yang dilakukan Jay hari itu, Sunghoon mulai 
menyatukan telapak tangannya dipunggung tangan Shien. 


Kemudian mulai menyalurkan sedikit kekuatannya itu. Tidak 
mudah bagi Shien untuk menerima kekuatan tersebut 
karena alibity yang Sunghoon ajarkan lebih menyakitkan 
saat kekuatan tersebut menerobos kedalam tubuhnya. Jika 
yang Jay ajarkan hanya tersalur disebagian tangannya saja, 
tidak dengan /ce blast ability aliran listrik yang ia rasakan 
mengalir hingga keseluruh tubuhnya. Betapa dahsyat 
kekuatan yang Sunghoon miliki. 


Sunghoon mulai merentangkan tangan Shien tepat kearah 
depan, hingga sebuah gumpalan air seperti yang ia buat 
tadi muncul seketika. 


Lalu Sunghoon mulai melepaskan genggaman tangannya 
dari tangan Shien membuat gadis itu bingung seketika. 


Shien menoleh kearah Sunghoon. 
"tetap fokus dan konsentrasi" perintah Sunghoon. 


la berniat untuk menyuruh gadis itu melakukannya sendiri 
tanpa bantuan darinya. Karena jauh dilubuk hatinya 
Sunghoon yakin bahwa Shien bisa melakukan hal itu. Entah 
kenapa gadis ini sedikit berbeda menurutnya. Maka dari itu 
Sunghoon membiarkan Shien melakukannya sendiri. 


Dengan sekuat tenaga Shien mengepalkan tangannya, dan 
perlahan air tersebut berubah menjadi es. Namun, baru saja 
hendak membuat es itu menjadi bagian-bagian kecil, 
tenaganya sudah terkuras terlebih dahulu. 


Dan Shien hampir terhuyung ditempatnya. Untung saja 
Sunghoon dengan cepat menyambut tubuh gadis itu. 
Seketika Shien tak sadarkan diri. 


"Shien!" Panggil Sunghoon, ia lupa jika kekuatan itu gagal 
dilakukan maka akan berdampak buruk bagi sipengendali. 


"bodoh Sunghoon kenapa kau tidak mengingatnya sama 
sekali!" Sunghoon mengumpat dirinya merasal menyesal 
dengan apa yang ia lakukan. 


Hanya ada satu cara agar bisa memulihkan keadaan Shien. 


Dengan cara... 


Kiss the lip! 


Sunghoon merasa frustasi dengan hal ini. Karena memang 
hanya itu satu-satunya jalan keluar agar gadis itu bisa pulih. 


Karena itu akan menghisap semua energi yang ada ditubuh 
gadis itu dan menyalurkan energi baru untuk sementara 
waktu dalam masa pemulihan. Dan dalam waktu kurang dari 
satu minggu maka gadis itu akan kembali pulih seutuhnya. 


Jika hanya dibiarkan begitu saja, itu akan memperlambat 
proses pemulihan dikarenakan energi berbahaya bisa 
merusak saraf otaknya bahkan kedalam jantung sekalipun. 


Sunghoon menarik nafasnya dalam-dalam kemudian mulai 
mendekatkan wajahnya kearah gadis itu. Dan tanpa sadar 
bibir mereka saling bersentuhan. 


Tidak apa-apa baginya karena ini juga demi kesembuhan 
gadis itu. Jika tidak ia akan mendapat amukan dari ayahnya 


karena telah berani mencelakai putri satu-satunya keluarga 
ini. 


Test Results 


Tiga hari sudah berlalu saat ujian sihir diadakan, dan kini 
seorang gadis tengah duduk sendirian disebuah kursi taman 
dekat sekolahnya. 


Sesekali ia menghembuskan nafas beratnya karena merasa 
kurang puas dengan nilai hasil ujian tes sihirnya. 


Dan gadis itu adalah Shien. 


Sedari tadi gadis itu menatap lesu kearah sebuah pita 
berwarna merah yang ada digenggaman tangannya. 


"kau dapat merah? Itu mengejutkan sekali" 


Shien terperanjat saat seseorang tiba-tiba muncul dari arah 
belakangnya. Dan seseorang itu kini sudah duduk 
disampingnya. 


Gadis itu hanya diam, tak menanggapi ucapan seseorang 
yang ada disampingnya itu yang ternyata adalah Nixie. 


Terdengar helaan nafas kasar berasal dari Nixie sendiri. 
Kemudian gadis itu memamerkan sesuatu tepat kehadapan 
Shien. 


"aku juga dapat pita merah" ucapnya ada sedikit rasa 
bangga saat ia menunjukkan pita tersebut. 


"aku gagal dalam satu tes terakhir" gumam Shien yang 
masih bisa didengar oleh Nixie. 


Nixie menoleh kearah gadis yang ada disampingnya itu, "oh 
ya? Tes apa?" tanyanya penasaran karena dalam ujian tes 
sihir Nixie juga gagal melakukan satu tes sihir. 


"ice blast ability..." 


"pantas saja, elemen itu memang sangat sulit untuk 
dikendalikan, aku juga gagal dites itu" ucap Nixie. 


Shien seketika menoleh, "benarkah?" 
"tentu saja, dan aku merasa bangga..." ucap Nixie gantung. 
"kenapa?" 


"karena aku masih bisa lulus dalam satu tes, berbahagialah 
kau saat ini karena tidak mendapat pita berwarna hitam... 


"Karena jika itu terjadi maka kau akan segera dikeluarkan 
dari sekolah ini" jelas Nixie sembari menatap lurus kedepan. 
Sorot matanya berubah tajam saat mengatakan hal itu, 
seakan mengingat sesuatu yang menyakitkan yang pernah 
terjadi pada dirinya. 


Shien masih terus menatap gadis yang ada disampingnya 
itu. Mungkin apa yang dikatakan Nixie ada benarnya juga. 
Dan mulai sekarang ia harus bersyukur dengan pita merah 
yang dia dapatkan. Ini akan ia jadikan sebagai kenangan 
sebuah awal baru menuju kesuksesannya dimasa 
mendatang. Dimana Shien bermimpi ingin menguasai 
seluruh elemen sihir yang ada didunia Immortal World ini. 
Hanya itu mimpinya untuk saat ini. 


Namun Shien kini sedang bingung, memikirkan sesuatu, 
kenapa Nixie bisa gagal dalam tes terakhir? Bukankah gadis 
itu berasal dari kaum ajaib juga seperti saudaranya. 


Merasa penasaran ia pun hendak bertanya dengan gadis 
yang ada disampingnya itu. 


"eum Nixie..." 


"hm?" gadis itu menoleh kesamping dan menatap kearah 
Shien. 


"aku masih bingung kenapa kau bisa gagal dalam tes 
terakhir? Bukankah kau ini berasal dari kaum nymph? Dan 
semua makhluk yang ada didunia ini bisa menguasai-" 


"ck! Kau berasal dari mana sih? Tidak semua makhluk 
Immortal World bisa menguasai ability ice blast." Nixie 
memotong ucapan Shien. 


"benarkah?" 
Nixie mengangguk. 


"aku bisa menggunakan sihir... Tapi hanya mengendalikan 
daun dan menumbuhkan tanaman yang telah mati" jelas 
Nixie. Tentu saja hanya itu yang bisa ia lakukan karena 
mengingat ia berasal dari kaum nymph yang memang tugas 
mereka untuk menyuburkan seluruh tumbuhan yang ada 
didunia ini. 


Tapi Nixie pernah berfikir jika kekuatannya terlalu lemah. 
Dikaumnya, hanya laki-laki saja yang memiliki kelebihan 
kekuatan yang sangat dahsyat bahkan setara dengan kaum 
Vampir dan Werewolf. Namun tidak untuk para wanita 
dikaumnya. Mereka hanya dianugrahi oleh dua kemampuan 
saja yakni mengendalikan daun dan menumbuhkan 
tanaman yang sudah mati. 


Maka dari itu Nixie mulai mempelajari teknik bela diri hanya 
untuk melindungi dirinya kelak. Dan terbukti bahwa 
kemampuan fisik gadis itu tidak ada tandingannya bahkan 
Nixie adalah pemanah terbaik dinegeri ajaib ini. 


"begitu..." gumam Shien sembari mengangguk memahami. 


"sampai sekarang, belum ada yang bisa mengendalikan 
ability ice blast dengan sangat baik, karena saat mereka 
mencoba hanya sampai sebagian saja saat air itu berubah 
menjadi es dan setelah itu mereka tidak bisa melakukannya 
lagi" 


"eh?" Shien kaget akan hal itu, karena ia melihat Sunghoon 
mengendalikan kekuatan itu dengan sangat sempurna. 


"hanya ada satu orang yang bisa mengendalikannya dengan 
baik" ucap Nixie, Shien kembali menoleh kearah gadis itu. 


"siapa?" 


"Pangeran Sunghoon... Kakakmu Shien" Nixie menatap lurus 
kearah Shien. 


'tidak mungkin!' batin Shien tidak percaya. 
Nixie kembali mendengus kasar, 


"karena sedikitnya yang bisa mengendalikan ability itu, 
kepala sekolah memutuskan untuk memasukkan satu 
elemen itu kedalam tes sihir agar lebih banyak yang bisa 
menguasainya, yaah agar mereka juga bisa melindungi 
istana mereka tentunya" ucap gadis itu panjang lebar. 


Dan sedikit demi sedikit Shien mulai mengerti dengan 
sistem didunia ini. 


Tak terasa bahwa sekarang waktunya para murid untuk 
pulang. 


Dua orang pemuda kini menghampiri seorang gadis yang 
berjalan tak jauh dihadapannya itu. 


"Shien!" Salah satu dari mereka memanggil nama gadis itu. 


Yang dipanggil pun menoleh dan menghentikan langkahnya 
untuk mensejajarkan langkah kakinya bersama dengan dua 
orang tersebut yang ternyata adalah Jungwon dan Sunoo. 


"lihat lah Shien, aku mendapat pita kuning" ucap Jungwon 
dengan bangga sembari memamerkan pita kuning itu 
kehadapan Shien. 


Begitu juga dengan Sunoo. Karena ia juga mendapatkan 
pita kuning. 


"waah kalian hebat" puji Shien ikut bahagia dengan kedua 
saudaranya. 


"bagaimana dengamu Shien?" tanya Sunoo menimpali. 
Raut wajah gadis itu seketika berubah sedih. 
"aku dapat pita merah" ucapnya terdengar sendu. 


Jungwon dan Sunoo saling pandang sedetik kemudian ia 
merasa tak enak dengan saudarinya itu. Akibat pertanyaan 
mereka Shien menjadi seperti ini. 


"hei! Itu cukup bagus karena kau baru saja mempelajarinya 
dan kau sudah bisa menguasai salah satu ability itu" ucap 


Sunoo menepuk-nepuk pelan bahu Shien mencoba memberi 
semangat kepada gadis itu. 


"HYEONG-NIM!" 


"AIGOO!" Jungwon kaget setengah mati saat seseorang 
berteriak tepat didekat telinganya. 


"lihat lah" ucap seseorang tersebut sembari memamerkan 
sebuah pita berwarna biru. 


"mulai bulan depan aku akan sekelas dengan kalian" ucap 
seseorang itu merasa bangga dan ternyata dia adalah si 
pangeran bungsu, Ni-ki. 


"aku tidak percaya kau lulus dengan nilai sempurna" ucap 
Shien menatap takjub adiknya. 


"apanya? Dia hanya tes sihir ability supernova" ucap 
Jungwon tak terima. 


Shien menatap bingung kearah Jungwon, "elemen apa itu?" 


"itu salah satu elemen yang berasa dari api, noona..." jelas 
Ni-ki. 

"dan elemen itu yang paling umum disekolah ini, dan 
banyak yang bisa menguasainya" sambung Sunoo. 

Shien mengangguk memahami. 


Dan sekarang kepalanya merasa pusing memikirkan terlalu 
banyak kekuatan aneh yang ada dinegeri ajaib ini. Mungkin 
ia harus lebih banyak membaca buku diperpustakaan istana 
dan mengenal lebih banyak lagi hal-hal yang ada disini. 


"setelah ini kita akan kemana?" tanya Jungwon menimpali. 


"pulang. Kemana lagi coba?" sungut Shien. Tentu saja 
sesudah pulang sekolah mereka akan segera pulang 
kerumah. Karena memang itu yang biasa mereka lakukan. 


"sebaiknya kita pergi kesuatu tempat dulu" ajak Sunoo. 


"mana mungkin, kita akan dimarahi oleh ayah" ucap 
Jungwon sedikit bergidik sembari membayangkan wajah 
murka sang ayah dan itu sangat mengerikan. 


"tenang saja... Ayah sedang ada urusan diluar dan katanya 
beliau akan pulang larut malam" ucap Sunoo. 


"benarkah?" Shien, Jungwon dan Ni-ki berujar serentak. 
Sunoo mengangguk mengiyakan. 


"kalau begitu kita akan jalan-jalan terlebih dahulu 
merayakan suksesnya ujian tes sihir yang baru saja kita 
selesaikan" usul Jungwon yang diangguki ketiga orang yang 
berada didekatnya. 


Dan keempatnya pun berjalan berdampingan pergi 
meninggalkan lingkungan sekolah mereka. 


Semua yang aku ceritakan diatas hanyalah 
imajinasiku semata:") 


So, jangan samain sama cerita fantasy yang lainnya 
guys karena punyaku mungkin agak ngawur:") 


Pure Blood 


Tap... Tap... 


Suara langkah kaki memenuhi ruangan yang bernuansakan 
biru gelap itu. Kini seseorang melangkah masuk kedalam 
ruangan tersebut. 


"ternyata kau datang juga" ucap seseorang yang berada 
diruangan tersebut saat melihat seseorang baru saja masuk 
kedalam ruangannya. 


"ada urusan apa kau menyuruhku datang kekediamanmu?" 
ucap seseorang berbicara dengan nada dingin. 


"kau berusaha menyembunyikan gadis itu dari ku hyeong- 
nim?" 


"apa maksudmu?" Seokjin tak mengerti dengan ucapan 
adiknya ini. 


Jungkook menghela nafas kasar, "gadis yang kau angkat 
menjadi anak, dia sipemilik darah murni itu bukan?" 
Jungkook menampilkan smirknya menatap tajam kearah 
saudaranya. 


"ternyata kau licik juga hyeong" 
"diamlah Jungkook, aku tidak menyembunyikannya darimu" 


"bilang saja kau yang ingin mendapatkan darah itu terlebih 
dahulu, karena kau tahu kalau aku juga mengincar darah 
murni itu" 


Seokjin hanya diam tak menjawab. Setelah itu ia 
mengucapkan sesuatu, 


"aku ditugaskan untuk menjaganya" ucapnya tiba-tiba. 
"maksudmu?" 


Seokjin terdiam sejenak tak menjawab pertanyaan 
Jungkook. 


Hari menjelang malam, kini saatnya bagi kaum Vampire 
untuk berkeliaran. Namun tidak dengan keluarga Seokjin 
saat ini. Mereka hanya duduk diam dirumah. Sementara 
Shien sudah tidur kerena memang sudah waktunya untuk 
terlelap sekarang. 


Namun tidak bagi ketujuh pangeran dan ayahnya Kim 
Seokjin. Dikarenakan mereka adalah bangsa Vampir, jadi 
sudah biasa bagi mereka untuk terjaga sepanjang malam. 


Ketujuh pangeran seperti biasa mereka akan berkumpul 
disebuah ruangan yang biasa menjadi tempat mereka 
berkumpul dan bermain bersama. 


Sedangkan kim seokjin kini tengah berdiam diri dikamar 
sambil memikirkan sesuatu. Namun tiba tiba sebuah 
bayangan hitam muncul dihadapannya. 


"a-ayah?" Seokjin terkejut saat melihat siapa dihadapannya. 
Pria tua itu tampak tersenyum kearah putranya, Kim Seokjin 


"kenapa ayah tiba-tiba datang kekediaman ku?" tanya 
Seokjin bingung menatap ayahnya. 


"aku dengar, kau mengangkat seorang gadis menjadi 
anakmu... apa itu benar?" 


Seokjin terdiam sejenak, "iya itu benar ayah" 


"kau tahu siapa gadis itu sebenarnya?" 


Seokjin menoleh kearah pria tua itu, setelah itu ia 
menggelengkan kepalanya tanda ketidaktahuan. 


Sihyuk menghela nafas beratnya, "gadis itu adalah pemilik 
darah murni" 


"apa?!" Seokjin kaget akan apa yang baru saja ia dengar. 
"ayah bercanda bukan?" 
Sihyuk menggeleng, wajahnya tampak serius saat ini. 


"apa yang ayah ucapkan itu benar, jika kau sudah 
mengangkatnya menjadi anakmu, maka itu akan menjadi 
tanggung jawab besar bagimu" 


Seokjin tidak mengerti dengan ucapan ayahnya itu. 
Tanggung jawab besar? Apa yang akan terjadi? 


"kau tahu kan yang memiliki darah murni akan menjadi 
incaran oleh bangsa Vampir?" 


Seokjin mengangguk, tentu saja ia mengetahui hal itu. Dan 
ia termasuk salah satunya. Namun, jika gadis itu orangnya... 
Seokjin akan berfikir dua kali untuk hal itu. 


Sihyuk menepuk pelan bahu putranya. 


"nikahkan gadis itu dengan salah satu putramu" ucap 
Sihyuk. 


"ayah..." 


"suatu saat gadis itu akan berguna bagi kerajaan ini dan kau 
tidak boleh membiarkannya jatuh ke tangan yang salah... 


"bagi mereka yang serakah akan hal itu, akan berdampak 
sangat besar bagi dunia Vampir ini serta akan ada 


kehancuran yang tak bisa dihindari" 


Setelah mengucapkan itu pun, Sihyuk seketika menghilang 
dihadapannya. 


Seokjin termenung, mencerna kembali setiap perkataan 
ayahnya. 


BRAK! 


Satu benda terlempar dengan sangat kuat dan seketika 
benda tersebut pecah berkeping-keping akibat ulahnya. 


Pria itu merasa emosi karena Seokjin sama sekali tidak 
memberitahu jawaban apa yang ia sembunyikan. Bahkan 
gadis itu terlihat sangat penting dikehidupannya. 


Bahkan Seokjin langsung meninggalkan kediaman raja 
Jungkook begitu saja. 


"ada apa yang mulia?" seseorang baru saja memasuki 
ruangan tersebut karena tak sengaja mendengar amukan 
yang berasal dari ruangan itu. 


"aku harus mendapatkan gadis itu secepatnya" gumam 
Jungkook, sembari mengepalkan tangannya. Menatap lurus 
kedepan dan terlihat dari sorot matanya kini ia sangat 
berambisi. 


"apa kau perlu bantuan dariku? Aku bisa membantumu 
untuk mendapatkannya" ucap Jisoo menawarkan diri kepada 
Jungkook. 


Seketika pria itu menoleh kearah ratunya. Dan menautkan 
alisnya bingung. 


"apa kau bisa?" 


Jisoo tiba-tiba mengeluarkan smirk diwajah cantiknya, "kau 
lupa? Aku mantan istri dari raja Seokjin. Sangat mudah 
untuk aku memperdaya pria itu" ucapnya dengan rasa 
penuh percaya diri. 


Seketika wajah Jungkook berubah tajam, menatap sinis 
kearah wanita yang berdiri dihadapannya ini. 


"tidak akan! Kau tidak boleh melakukan rencanamu itu. Aku 
akan memikirkan rencana lain apapun itu selain kau 
kembali ke pria itu!" tolak Jungkook tak terima. 


la tahu apa yang akan direncakan Jisoo saat ini, yaitu 
kembali mengambil hati sang raja dan tentu saja membuat 
pria itu menikahi mantan istrinya kembali. Meskipun belum 
yakin rencana itu berhasil namun Jungkook tetap bersikeras 
agar Jisoo tidak melakukannya sama sekali. Pokoknya hal itu 
tidak boleh terjadi karena ratu Jisoo hanya miliknya. 


"SOOBIN!" Jungkook berteriak sekeras mungkin meneriaki 
nama anaknya. 


Seketika yang dipanggil pun muncul dari arah pintu dengan 
tergesa-gesa. Dan laki-laki itu langsung menunduk 
menghadap sang raja. 


"cepat kau bawa gadis itu kehadapanku, dan ya! Lakukan 
dengan benar jika kalian gagal aku akan menghukum kalian 
dengan sangat berat. Paham?!" 


Soobin meneguk salivanya susah payah. Dan dengan cepat 
ia menganggukkan kepalanya mendengar perintah dari 
ayahnya itu. 


"ba--baik ayah" ucapnya gugup. Dan setelah itu pun Soobin 
segera meninggalkan ruangan tersebut. 


Suasana dingin tak membuat keempat remaja yang kini 
sedang menjelajah kesetiap toko yang ada dikota ini 
menjadi lelah. 


Semua tampak senang saat itu. 


"eh ayo kita mampir ketoko eskrim" ajak Shien saat tak 
sengaja melihat sebuah kedai eskrim diseberang jalan 
tempat mereka duduk. 


"tidak Shien, kita sudah berjanji bukan, untuk tidak pulang 
terlalu lama. Sebaiknya saat ini kita segera pulang sebelum 
ayah tiba diistana" ucap Sunoo merasa cemas akan hal itu. 


"sebentar saja" gadis itu memasang wajah memelas yang 
membuat para pangeran tidak sanggup akan hal itu. Dan 
akhirnya mereka menyerah. 


Ini sudah yang kesekian kalinya Shien memasang wajah 
mengerikan itu menurut mereka. Namun gadis itu tidak 
peduli dan terus saja memasang wajah memelas agar 
keinginannya terpenuhi. Dan lihat lah sekarang gadis itu 
tertawa puas setelah mendapatkan eskrim rasa vanila yang 
ia inginkan. 


"sebentar, aku kebelet" ucap Jungwon yang sudah 
memasang wajah memelas dan ingin segera kekamar 
mandi. 


Sunoo memutar matanya malas saat melihat Jungwon yang 
memiliki tabiat seperti itu. 


"yasudah sana" ucap Sunoo. 


Jungwon mengangguk dan langsung saja menyeret Ni-ki 
untuk ikut bersamanya. 


"lah?" Ni-ki yang ditarik pun hanya bisa pasrah saja dan 
mengikuti saudaranya itu. 


Sunoo dan Shien terus berjalan menyusuri jalan yang ada 
disebuah taman kota ini, tak henti-hentinya mereka berjalan 
sembari menikmati pemandangan taman yang sangat indah 
itu. 


"kau mau?" Shien menyodorkan es krim miliknya ke arah 
Sunoo. 


"aku tidak suka es krim" jawab Sunoo 


"sayang sekali padahal ini enak" Shien malah berdecak 
sendiri, bisa-bisanya ada orang yang tidak suka kepada es 
krim. 


"mmpphh!" 
"diam!" 
"lepaskan aku-mmmphhh!" 


Tanpa Sunoo sadari seseorang telah menyeret Shien pergi 
entah kemana. 


Gadis itu terus memberontak namun tenaganya tidak cukup 
kuat untuk melawan orang yang telah membawanya kabur 
itu. 


"Shien..." panggil Sunoo. 


Namun tak ada jawaban. 


"kenapa kau diam sa- astaga SHIEN?!" Sunoo seketika 
merasa panik saat tak melihat keberadaan Shien 
didekatnya. 


"baiklah Sunoo tetap tenang, mungkin gadis itu pergi 
ketoilet" ucap Sunoo mencoba menenangkan diri. 


la pun menunggu gadis itu disebuah kursi taman yang 
berada tak jauh didekat ia berdiri tadi. 


Sudah tiga jam lamanya, namun gadis itu tak kunjung 
datang, bahkan Jungwon dan Ni-ki pun tidak ada disana. 


Seketika rasa paniknya muncul kembali. Dan ia pun 
memutuskan untuk mencari keberadaan Jungwon dan Ni-ki, 
setelah itu baru ia akan mencari keberadaan Shien dengan 
bantuan kedua saudaranya. 


Sunoo pun mencari keberadaan toilet yang tak jauh didekat 
taman itu. Mungkin fikirnya mereka akan ada disana. 


Dan saat setelah sampai disana, betapa terkejutnya Sunoo 
bahwa Jungwon tergeletak tak berdaya didepan pintu toilet. 
Dan Ni-ki dalam keadaan tak sadarkan diri saat ini dan ada 
banyak luka lebam yang ada diwajahnya. 


"apa yang terjadi?!" tanya Sunoo cemas. 


"S--shi...en aku melihatnya!" lirih Jungwon yang terlihat tak 
berdaya itu. 


"dimana dia? Cepat katakan! Ya tuhan matilah aku" Sunoo 
panik sendiri. 


"dia... Dibawa oleh Soobin" setelah mengatakan itu Jungwon 
pun tak sadarkan diri. 


"sialan!" 


